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Keanekaragaman Jenis Herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan
Kecamatan Jabung Kabupaten Malang

Intan Permatasari

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Malang merupakan wilayah yang dikelilingi oleh pegunungan dan banyak Daerah Aliran
Sungai (DAS), sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkanya sebagai ekowisata.
Coban Tarzan menjadi salah satu contoh obyek wisata. Daerah ini memiliki potensi
keanekaragaman hayati yang tinggi, namun masih minim eksplorasi data herpetofauna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi jenis herpetofauna dan indeks keanekaragaman,
kemerataan, dan dominansi jenisnya. Pengambilan data dilakukan malam hari di bulan
April tahun 2022, dengan dua kali sampling pada dua zona yakni zona 1 dan zona 2
berdasarkan tipe habitat. Metode yang digunakan yakni Visual Ecounter Survey (VES).
Penelitian ini mendapatkan herpetofauna sejumlah 193 indivu dari 14 spesies dan 10
famili, yang terdiri dari 6 reptil dan 8 amphibi. Kawasan CobanTarzan ini mempunyai
indeks keanekaragam sedang (1,919), kemerataan jenis sedang (0,4848), dan dominansi
rendah (0,2058)

Kata kunci : amphibi, coban tarzan, herpetofauna, keanekaragaman, reptil, Visual
Ecounter Survey (VES)
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Herpetofauna Species Diversity in the Coban Tarzan Region
Jabung District, Malang Regency

Intan Permatasari

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology,
Maulana Malik Ibrahim Islamic State University Malang

ABSTRACT

Malang is the area that is surrounded by mountains and many river flow areas. Therefore
many society that utilize it as ecotourism. Tarzan Coban is one of the examples of tourist
object. This area has high biodiversity potential, but there is still minimal exploration of
herpetofauna data. The purpose of this research is to determine the kinds of herpetofauna
and the index of biodiversity, evenness, and the dominant of the kind. The data is
obtained at night on April in 2022, with two samplings on two zones including 1% zone
and 2" zone according to the type of habitat. The method of the research is using Visual
Encounter Survey (VES). The result of the research exhibits the amount of herpetofauna
is 193 individuals from 14 species and 10 family, they consist of 6 reptile and 8
amphibian. The area of Tarzan Coban has intermediate index of biodiversity (1.919),
intermediate of evenness (0.4868), and low dominant (0.2058).

Keywords: amphibian, tarzan coban, herpetofauna, diversity, reptile, Visual Encounter
Survey (VES)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas, karena mempunyai
keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu faktor pendukung keanekaragaman
hayati yang tinggi yaitu adanya habitat yang masih alami, sehingga berkontribusi
akan keberlangsungan hidup spesies di lingkungan aslinya (Triesita, 2016). Luas
daratan Indonesia 1.191.440 km? dan luas perairan 3.257.483 km?, oleh karena itu
indonesia mempunyai keanearagaman hayati yang tinggi baik flora maupun fauna.
Khususnya fauna yang tergolong dalam kelompok vertebrata terdiri atas mamalia,
burung , kupu-kupu, reptil, dan amfibi (Darajati et al., 2016)

Herpetofauna merupakan salah satu diantara kekayaan spesies Indonesia.
Herpetofauna merupakan kelompok hewan melata yaitu amfibi dan reptil.
Indonesia memiliki jumlah jenis amfibi sebanyak 409 jenis dan 755 jenis reptil.
Hal ini membuat Indonesia menempati peringkat ke-7 dalam jumlah kekayaan
jenis amfibi dunia dan peringkat ke-4 dalam jumlah kekayaan jenis reptil di dunia
(KLHK & LIPI, 2019).

Allah SWT berfiirman dalam Al-qur’an surah Al-bagarah ayat 164, sebagai
berikut:

55 Ly AT b o 30 T el ey O iy a5 bl GlE 8
A 08 e L 5 g3 3a Gad T 4 LR el e el G T O30 G G

Ve sl o 3 il T LAl G Al el el g 2
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna
bagi manusia, dan apa yang Allah SWT telah turunkan dari langit berupa air,



lalu dengan air itu, Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi ; sungguh (terdapat) (tanda-tanda keesaan
dan kebesaran Allah SWT) bagi kaum yang memikirkan . (Q.S Al-Bagarah: 164)

Penggalan ayat di atas menunjukkan kebesaran Allah SWT melalui
penciptaan-Nya. Allah SWT menurunkan air hujan dari langit, dengan adanya air
hujan itu tanah yang kering atau kekeringan dapat subur kembali. Allah juga
menciptakan berbagai jenis hewan dan Dia sebarkan ke seluruh penjuru dunia
yang ada di bumi. Dan Allah pula yang mengendalikan angin serta awan, hal ini
yang biasanya menyebabkan adanya beberapa musim yang berbeda-beda.

Menurut Shihab (2022) penggalan pada arti kata “ memikirkan ” dapat
diartikan melakukan penelitian, penelaahan, serta mencurahkan segala ide dalam
mengkaji ciptaan Allah salah satunya adalah herpetofauna. Kata « &3 dalam al-
qur’an mempunyai arti disebarkan sedangkan kata * 431> mempunyai arti hewan
yang bergerak dengan cara melata. Hewan ini bisa tergolong dalam golongan
herpetofauna (Al-Mahalli, 2008).

Herpetofauna adalah bagian dari keanekaragaman hayati yang dapat hidup
di darat, air, dan arboreal. Herpetofauna memiliki peran yang penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Selain itu dapat berperan sebagai bioindikator
lingkungan, karena herpetofauna sangat peka terhadap perubahan lingkungan
(Kusrini,  2003).  Perubahan lingkungan  sangat dipengaruhi  oleh
keannekaragaman. Keanekaragaman herpetofauna yang tinggi di Indonesia tidak
sebanding dengan penelitian dan publikasi yang memadai. Iskandar & Erdelen
(2006) menyatakan bahwa selama 70 tahun terakhir, di Indonesia terdapat 262

jenis reptil dan amfibi baru yang ditemukan, lebih kecil daripada penemuan di luar

Indonesia, yaitu sebanyak 762 jenis. Indonesia terdapat 39 jenis amfibi



dikategorikan ke daftar merah (red list) dan 33 jenis diantaranya berstatus genting
(threated) (IUCN, 2016)

Berdasarkan data Peraturan Menteri LHK Nomer 106 Tahun 2019 tentang
daftar jenis amfibi dan reptil terdapat 31 jenis reptil masuk kedalam daftar hewan
yang dilindungi. Kelompok amfibi hanya ada satu spesies yang dilindungi yaitu
Leptophryne cruentata (KLHK & LIPI, 2019). Banyak masyarakat menganggap
amfibi maupun reptil merupakan hewan yang menjijikan dan beracun atau
berbahaya jika disentuh menyebabkan hewan ini luput dari perhatian. Selain itu,
peran reptil dan amfibi yang tidak langsung untuk kehidupan manusia
menyebabkan hewan ini kurang dianggap penting (Indrawati, 2018).

Malang merupakan kabupaten terbesar di Jawa Timur yang memiliki
wilayah administrasi 3.534,86 km2, dikelilingi oleh gunung, pegunungan dan
banyak Daerah Aliran Sungai (DAS) (Pemkab Malang, 2019). Wilayah ini
menyimpan berbagai relung seperti dataran tinggi,” sumber air, aliran air, kanopi
rendah hingga tinggi, vegetasi yang lebat, dan juga banyak habitat seperti
arboreal, terestrial, fossorial, dan jenis akuatik yang mungkin mendukung
keberadaan spesies amfibi (Septiadi et al., 2018). Salah satu obyek wisata yang
menjadi daya tarik utama di Kabupaten Malang adalah Coban Tarzan. Coban ini
berada di Kecamatan Jabung yaitu di sekitar kaki Gunung Bromo (Midada, 2018).

Keberadaan perkebunan masyarakat serta peningkatan aktivitas masyarakat
dan aktivitas pariwisata yang semakin berkembang, khususnya di sekitar aliran
Coban Tarzan, dikhawatirkan dapat berpengaruh terhadap lingkungan
perairannya. Sebab aliran air dari coban tersebut juga menjadi aliran sungai bagi

daerah sekitarnya.



Peningkatan aktivitas masyarakat di sekitar aliran sungai Coban Tarzan
dikhawatirkan akan dapat menyebabkan perubahan lingkungan. Herpetofauna
merupakan hewan yang memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan.
Sedangkan, keanekaragaman herpetofauna di wilayah ini belum diketahui dengan
pasti sehingga diperlukan penelitian mengenai jenis-jenis herpetofauna dan
sebarannya di dalam kawasan tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai kenakearagaman herpetofauna yang ada di Coban Tarzan sebagai
pengumpulan data base dan langkah awal dalam konservasi reptil dan amfibi.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dilakukan penelitian dengan judul
“Keanekaragamn Jenis Herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan
Jabung Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni :

1. Apa saja jenis herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang Jawa Timur ?

2. Berapa indeks keanekaragaman jenis, kemerataan jenis dan dominansi jenis
herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan Jabung Kabupaten
Malang Jawa Timur ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni :
1. Untuk mengetahui jenis herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan

Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur.



2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis, kemerataan jenis dan
dominansi herpetofauna di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang Jawa Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yakni :

1. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai keanekaragaman jenis yang ada
di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa
Timur.

2. Sebagai salah satu parameter keseimbangan dan keberlangsungan ekosistem
serta kualitas lingkungan di Kawasan Coban Tarzan Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang Jawa Timur.

3. Sebagai sumber data keanekaragaman spesies herpetofauna di Jawa Timur

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penellitian ini yakni :
1. Lokasi penelitian dibagi menjadi dua zona dengan metode VES.
2. Waktu penelitian di mulai pukul 19.00 - 23.00 WIB.

3. Identifikasi jenis herpetofauna berdasarkan ciri morfologi
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2.1 Herpetofauna

Herpetofauna merupakan kelompok fauna yang berdarah dingin
(poikiloterm) dari kelas amphibi dan reptil. Di Indonesia herpetofauna memiliki
biodiversitas yang sangat tinggi dan sangat penting untuk dilestarikan.
Keberadaan herpetofauna di dunia diperkirakan terdapat 13.000 jenis
herpetofauna dan 10.000 diantaranya terdapat di Indonesia (Iskandar, 2000).

Herpetofauna merupakan kelompok hewan dari kelas reptil dan amphibi,
mereka dikelompokkan berdasarkan kemampuan tubuhnya yang membutuhkan
panas dari lingkungannya atau berdarah dingin (ectothermic). Amphibi terdiri dari
Ordo Anura, Ordo Caudata, dan Ordo Gymnophionas, sedangkan reptil terdiri dari
Ordo Crocodylia, Ordo Testudinata, dan Ordo Squamata (Mahendra, 2019).

Herpetofauna merupakan kelompok hewan melata yang merupakan
kelompok hewan kelas ampfibi dan reptilia. Amfibi dan reptil memiliki
keanekaragaman baik secara jenis maupun genetik. Setiap spesies memiliki
karakteristik dan ciri tersendiri. Keanekaragaman amfibi dan reptil sebagai bagian
dari keanekaragaman hewan, secara garis besar telah termaktub dalam QS. Al-
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Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan



jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun” (Q.S. Al-Fatir [35]: 28).

Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir dalam tafsir Ibnu Katsir yaitu
Binatang diungkapkan oleh ayat dengan istilah “dawab” yang artinya setiap
hewan yang berjalan dengan kaki, sedangkan lafaz “an’am” yang jatuh
sesudahnya di-ataf-kan kepadanya, termasuk ke dalam pengertian ataf khas
kepada am. Yakni demikian pula manusia dan binatang-binatang serta hewan
ternak, beraneka ragam pula warna dan jenisnya. Manusia ada yang termasuk
bangsa Barbar, ada yang termasuk bangsa Habsyah dan bangsa yang berkulit
hitam, ada yang termasuk bangsa Sicilia, dan bangsa Romawi yang keduanya
berkulit putih, sedangkan bangsa Arab berkulit pertengahan dan bangsa Indian
berkulit merah (Katsir, 2002).

Menurut Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar dalam kitab Zubdatut
Tafsir Min Fathil Qadir menyatakan bahwa kalimat “binatang melata” Yakni
ciptaan yang bermacam-macam warnanya seperti warna buah-buahan dan
gunung-gunung yang bermacam-macam. Allah menyebutkan macam-macam
warna dalam makhluk-makhluk itu karena warna yang bermacam-macam
merupakan bukti yang jelas atas kekuasaan Allah dan kesempurnaan ciptaan-Nya.
Oleh sebab itu Allah menyebutkan perbedaan warna pada buah-buahan, benda-
benda mati, manusia, dan hewan-hewan (Tafsir web, 2022).

2.2 Keanekaragaman Herpetofauna di Jawa Timur

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki
wilayah terluas dan memiliki iklim tropis basah. Kondisi geografis ini
meneyebabkan adanya keragaman jenis herpetofauna di Provinsi Jawa Timur.

Keberadaan jenis herpetofauna di Provinsi Jawa Timur, tepatnya di kawasan



lereng Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), mendapatkan hasil 38
spesies dari 14 famili. Beberapa kawasan lereng TNBTS yang di maksud meliputi
Coban Jahe, Coban Pelangi, dan Ledok Amprong. Berikut merukapan hasil dari
pendataan keanekaragaman jenis herpetofauna di kawasan lereng TNBS tersebut.

Tabel 2.1. Keanekaragaman jenis herpetofauna di wilayah lereng TNBTS

Herpetofauna Lokasi Penelitian

Coban Coban Ledok

No Famili Spesies Jahe Pelangi Amprong
1 Bufonidae Duttaphyrus melanostictus J
Bufo asper J
2 Megophyridae  Leptobrachium haseltii J J
Polypedates leucomystax J J
3 Rhacoporidae  Philautus aurifasciatus J
Chalcorana chalconota J /
Huia masonii J J J
4 Ranidae Qdorrana hosii J J /
Limnonectes sp.
Hylarana chalconota J
Fejervarya limnocharis J
5 Dicroglossidae  Occydoiga lima J
Limnonectes microdiscus J
6 Microhylidae M!crohyla acha?ma. J
Microhylla sholigari J
7 Scincidae Eutropis multifasciata J
Hemidactilus frenatus J J J
8 Gekkonidae Cyrtodactilus marmoratus J /
Hemyphyllodactlus typus J
Gehyra mutilate J J J
9 Agamidae Bronchocela jubata J J
10 Elapidae Bungarus sp. /
11 Pareidae Aplopeltura boa J
12 Colubridae Pareas carinatus J

Hasil data keanekaragaman jenis herpetofauna yang didapatkan dari
Coban Jahe sejumlah 10 spesies dari enam Famili (Indawati, 2018). Kemudian di

Coban Pelangi sejumlah 10 spesies dari enam Famili (Elzain, 2018), serta di



Ledok Amprong sejumlah 16 spesies dari 10 Famili (Septiadi, 2018). Spesies
yang palig banyak di temukan dari ketiga kawasan tersebut yakni Famili Ranidae,
Famili Rhacoporidae, Famili Dicroglossidae, dan Famili Gekkonidae.

2.3 Habitat Herpetofauna

Amfibi memiliki kulit yang permeabilitasnya tinggi (mampu menyerap air
dan menguapkan air), amfibi harus hidup di tempat yang lembab. Amfibi mudah
ditemukan di sekitar perairan baik di kolam alami maupun kolam buatan. Amfibi
menghuni berbagai habitat mulai dari pohon-pohon di hutan hujan tropis, halaman
di sekitar pemukiman penduduk, di sawah-sawah, kolam-kolam di dalam hutan,
hingga celah-celah batu di sungai yang mengalir deras (Kusrini, 2020).

Amfibi dikenal sangat sensitif terhadap stress osmotik, karena itu amfibi
tidak dapat bertahan hidup di air asin, meskipun beberapa spesies mentolerir
mampu hidup di air payau. Oleh karena itu, tidak mudah menemukan amfibi di
pesisir. Secara umum, amfibi dapat dikelompokkan berdasar habitat dan kebiasaan
hidup (Kusrini, 2020). Habitat amfibi dan reptil terbagi menjadi 5 yakni terestrial,
arboreal, akuatik, semi akuatik, dan fossorial. Reptil dan amfibi menghuni hampir
seluruh permukaan bumi kecuali di antartika (Pought et al., 1998; zug, 1993).

Umumnya amfibi hidup di sekitar badan air, misalnya Phrynoidis asper.
Ada juga amfibi yang bersifat terestrial, yang biasa ditemukan di permukaan tanah
dan agak jauh dari air kecuali musim kawin, misalnya kodok buduk
(Duttaphrynus melanostictus). Amfibi yang bersifat arboreal (jenis-jenis yang
hidup di pohon), contohnya katak pohon (Polypedates leucomystax). Sedangkan

amfibi fosforial umumnya hidup di dalam lubang-lubang tanah dan biasanya



hanya keluar saat hujan seperti sesilia dan katak (Kaloula baleata) (Kusrini,
2020).

Reptil merupakan salah satu fauna penyusun ekosistem dan salah satu
keanekaragaman hayati yang menghuni habitat perairan, daratan, hingga arboreal
(Yani et al., 2015). Reptil dapat hidup di area mulai dari pantai, laut, sungai,
hutan, dataran rendah hingga pegunungan (Mistar, 2003). Reptil dapat hidup di
sepanjang sungai atau air yang mengalir, hutan primer dan hutan sekunder, pohon,
pemukiman manusia, dan beberapa jenis dapat hidup pada habitat yang terganggu
(Iskandar, 2006). Reptil memiliki kemampuan lebih luas daripada amphibi untuk
hidup di berbagai habitat. Kulitnya yang bersisik dan tahan air, membuat reptil
dapat hidup di daerah kering seperti di gurun sampai ke laut (Kusrini, 2020).

2.4 Peran Herpetofauna

Kelompok hewan reptil dan amphibi lebih dikenal dengan herpetofauna.
Kelompok hewan ini memiliki manfaat bagi lingkungan dan manusia. Mitologi,
budaya, seni, dan sastra memandang kelompok hewan tersebut sebagai karakter
menarik bahkan sering dijumpai dalam iklan komersial. Amfibi dan reptil juga
sering dimanfaatkan sebagai makanan dan sumber senyawa obat. Selain itu
sebagian besar juga dimanfaatkan sebagai hewan coba dalam penelitian. Hal ini
dikarenakan amfibi dan reptil merupakan organisme yang berguna bagi banyak
studi lapangan perilaku, ekologi dan pengajaran. Amfibi dan reptil merupakan
komponen utama dalam ekosistem dan sering digunakan sebagai indikator status
suatu kerusakan lingkungan (Pought et al., 1998; zug, 1993; Vitt dan Caldwell

2009).
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Setiap makhluk hidup merupakan bagian dari lingkungan yang memiliki
peranan untuk menjaga keseimbangan lingkungan secara alami. Herpetofauna
merupakan organisme yang memiliki posisi yang sangat penting bagi ekosistem.
Herpetofauna memiliki kedudukan pada rantai makanan sebagai mangsa dan
pemangsa yang perlu dilestarikan dalam rangka menjaga keseimbangan ekosistem
(Howell, 2002).

2.5 Coban Tarzan

Berdasarkan hasil survey di Kecamatan Jabung telah terdapat banyak
sekali wisata alam yang telah dibuka, terutama wahana wisata perairannya. Salah
satu wisata alam yakni “Coban Tarzan”. Coban Tarzan terletak di Desa
Pandansari Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur dan terletak pada
titik koordinat 7°58'27"S 112°48'14"E. Lokasi Coban Tarzan ini berdekatan atau
tidak jauh dengan Coban Jahe.

Menurut Rahmayani (2015), sebuah kegiatan rekreasi dan pariwisata
yang memanfaatkan potensi sumber daya alam disebut dengan wisata alam. Objek
wisata alam menggunakan wilayah yang masih alami sehingga seringkali
dilakukan usaha pelestarian alam di kawasan tersebut. Wisata alam dapat
memberikan manfaat baik secara ekonomi maupun mempertahankan kebudayaan
masyarakat setempat.

Menurut hasil wawancara dengan masyarakat setempat saat melakukan
survey, Coban Tarzan ini mulai dibuka pada tahun 2017 dan dijadikan tempat uji
coba konservasi rusa totol putih oleh pemerintah. Hal inilah yang menjadi salah
satu daya tarik Coban Tarzan. Seiring berjalannya waktu, uji coba konservasi rusa

totol putih ini bisa dibilang gagal, karena banyaknya rusa totol putih yang mati dan



11

ada yang diterkam oleh binatang liar. Akhirnya, Coban Tarzan ini dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat sebagai kawasan wisata alam atau ekowisata. Menurut
Muttagin (2013) ekowisata bertujuan untuk konservasi sumberdaya hayati dan
budaya, pemanfaatan sumberdaya hayati secara berkelanjutan, akomodasi
pembagian keuntungan dengan masyarakat setempat, pemberdayaan masyarakat
dan memuat unsur pendidikan dan penelitian.

Masyarakat setempat mulai membangun sebuah tempat berkumpul untuk
pengunjung agar menambah rasa nyaman ketika datang ke coban ini. Tempat
wisata ini mempunyai sebutan “Kopi Keceh” yang dibuka sekitar tahun 2020.
Kopi Keceh ini merupakan tempat istirahat atau tempat bercengkrama dengan
teman-teman ataupun keluarga yang berada di aliran sungai Coban Tarzan.
Walaupun kawasan wisata ini kurang lebih sudah banyak aktivitas yang dilakukan
oleh pengunjung atau masyarakat setempat. Coban Tarzan ini masih memiliki
komposisi biotik dan abiotik yang masih terjaga atau tidak ada campur tangan
manusia secara berlebihan. Sehingga suasana alam yang asri masih bisa
didapatkan di Coban Tarzan ini.

2.6 Pengertian Amfibi

Amfibi merupakan vertebrata yang dapat hidup di darat dan air. Ketika
larva bernapas dengan insang, sedangkan dewasa dengan paru-paru (Priadi, 2010).
Amfibi merupakan vertebrata yang didalamnya terdapat tiga ordo (bangsa) yaitu
Ordo Anura, Ordo Caudata dan Ordo Gymnophiona (Kusrini, 2020).

Amfibi secara bahasa berasal dari kata “amphi” yang memiliki arti dua dan
“bio” yang memiliki arti hidup. Sedangkan arti amfibi secara istilah merupakan

fauna yang dapat hidup di dua alam (air dan darat). Amfibi merupakan salah satu
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kelompok hewan bertulang belakang dimana suhu tubuhnya bergantung pada suhu

lingkungan (Liswanto, 1998).

2.6.1 Ciri-Ciri Amfibi

Amfibi memiliki beberapa ciri-ciri umum menurut (Omegawati et al.,

2015) sebagai berikut:

1.

2.

Bersifat poikiloterm (berdarah dingin).

Permukaan tubuhnya ditutupi oleh kulit tipis berlendir.

Alat geraknya berupa dua pasang tungkai.

Jantung terbagi menjadi tiga ruang, terdiri atas dua buah serambi yang
berdinding tipis dan sebuah bilik.

Bersifat ovipar, yaitu berkembang biak dengan bertelur.

Fertilisasinya secara eksternal dan perkembangan embrio terjadi di luar tubuh

induknya.

2.6.2 Morfologi Amfibi

Amfibi mempunyai kulit bergranula yang halus tanpa sisik dan dua pasang

tungkai. Ketika dewasa ekor yang ada pada Ordo Anura saat masih kecil akan

hilang dan kepala langsung bersambung dengan tubuh, serta tungkainya

berkembang dengan kaki belakang yang lebih panjang. Amfibi mempunyai dua

pasang kaki. Kaki depan berjumlah empat pasang jari dan kaki belakang

berjumlah lima pasang jari (Primiani, 2021)

Amfibi memiliki kulit yang dapat melindungi tubuh bagian dalam dari

parasit. Amfibi memiliki kulit ang tidak tebal, berpembuluh, dan lembap. Amfibi

mempunyai bentuk morfologi dan corak warna yang berbeda pada saat muda dan

sudah dewasa (Iskandar, 1998).



13

Ordo Anura juga mempunyai kulit tubuh yang bervariasi dari yang halus
seperti pada jenis katak hingga kasar dan terdapat tonjolan-tonjolan seperti jenis
kodok. Beberapa jenis katak mempunyai ukuran yang terdapat lipatan
dorsolateral, lipatan dorsolateral yang berawal dari belakang mata yang
memanjang di atas pangkal paha, serta lipatan supratimpanik yang berawal dari
belakang mata yang memanjang di atas gendang telinga dan berakhir di dekat
pangkal lengan (Khatimah, 2018).

2.6.3 Klasifikasi Amfibi

Klasifikasi amfibi menurut Goin dan Zug (1978) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum - Vertebrata

Kelas : Amphibia

Ordo : Caudata, Gymnophiona dan Anura

2.6.3.1 Ordo Caudata

Ordo Caudata atau salamander menurut Kusrini (2020) merupakan salah
satu ordo dari Kelas Amfibi yang bentuk dewasanya memiliki ekor dan bertungkai
empat, namun tidak tersebar di Indonesia. Ordo Caudata memiliki nama lain yakni
Ordo Urodela. Ordo ini memiliki bentuk tubuh memanjang, memiliki anggota
gerak dan ekor serta tidak memiliki tympanum. Tubuh dapat dibedakan antara
kepala, leher, dan badan. Seperti Lacerta agilis (Gambar 2.1) yang salah satu
cirinya yakni mempunyai leher yang dapat berkerut. Beberapa spesies memiliki
insang dan ada yang bernafas menggunakan paru-paru. Ordo Urodela ini hidup di

darat tetapi tidak dapat jauh dari air (Pought et al., 1998).
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Gambar 2.1. Lacerta agilis. (a) penampang seluruh tubuh, (b) Leher berkerut
(Uetz, et al., 2022)
2.6.3.2 Ordo Gymnophiona

Ordo ini mempunyai bentuk tubuh seperti cacing dengan kepala dan mata
tampak jelas. Aktif pada malam hari dan membutuhkan perairan yang jernih
sebagai habitatnya. Jenis ini sulit dijumpai karena hidup di sungai-sungai kecil
maupun besar pada stadium larva yaitu ekor masih terdapat bagian tubuh seperti
sirip di bagian ekor, kemudian akan mereduksi setelah dewasa dan hidup dalam
liang-liang tanah (Mistar, 2003).

Ordo Gymnophiona merupakan satwa yang hidup dalam tanah. Mereka
menggunakan kepalanya untuk menggali dalam tanah untuk makan. Sesilia
menyukai habitat tanah yang gembur dan lapisan serasah hutan tropis, seringkali
dekat dengan aliran air. Salah satu famili dari sesilia bahkan hidup di dasar sungai,
contohnya Ichtyophis asplenius (Gambar 2.2) (Halliday dan Adler, 2000) dalam

(Darmawan, 2008).
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Gambar 2.2 Ichtyophis asplenius, (Uetz, et al., 2022)

2.6.3.3 Ordo Anura

Menurut Kusrini (2020) anura merupakan ordo yang biasa dikenal dengan
istilah katak atau kodok. Anura terdiri atas katak dan kodok, memiliki kurang
lebih 4.800 jenis, lebih dari 500 jenis diantaranya ada di Indonesia. Jenis ini
mempunyai sebaran yang luas dari Sumatera hingga Papua (Mistar, 2003). Istilah
“kodok” sering digunakan untuk mengacu pada genus Bufo, biasanya juga
digunakan untuk menyebut setiap spesies di Ordo Anura yang hidup di darat dan
bergeraknya lamban dengan tubuh pendek, kulit kasar berbintil. Sedangkan istilah
“katak” biasa ditujukan untuk spesies Ordo Anura yang mempunyai tekstur kulit
lebih halus, licin, dan lincah (Kindersley, 2010) dalam Ardian (2019).

Amfibi tidak memiliki alat fisik pelindung diri, sebagian besar anura
melompat untuk melarikan diri dari predator. Adapula jenis-jenis yang
mempunyai kaki pendek cara melindungi dirinya dengan menyamarkan warnanya
menyerupai lingkungan sekitarnya. Dan ada pula yang menggunakan kelenjar
racun pada kulitnya (Iskandar, 1998).

1. Famili Bufonidae

Famili bufonidae memiliki beberapa ciri yakni memiliki kulit yang kasar

dan badan gempal. Pada famili ini terdapat tiga kodok buduk yang memiliki jenis

berbeda. Jenis ini dapat dibedakan pada bentuk kepalanya. Kodok buduk asia
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(Duttaphrynus melanostictus) (Gambar 2.3) mempunyai garis supraorbital yang
bersambung dengan garis supratimpanik, kodok buduk hutan (Ingerophrynus
biporcatus) mempunyai sepasang pertulangan garis parietal di kepalanya,
sedangkan kodok buduk sungai (Phrynoidis asper) walaupun tidak terlihat alur di

kepala, jenis ini memiliki kelenjar paratoid yang jelas (Kusrini, 2020).

Gambar 2.3. Duttaphrynus melanostictus, (Kusrini, 2020)

2. Famili Dicroglossidae

Famili Dicroglossidae secara umum merupakan katak yang mempunyai
bentuk tubuh gemuk, otot kaki belakang besar dan bulat, ujung jari membulat,
jari-jari bagian kaki depan umumnya tidak berselaput, sedangkan selaput berada
di jari-jari kaki belakang baik setengah ataupun melebar sampai ke ujung jari.
Famili ini biasa ditemukan di sekitaran sungai (Wati, 2016).

Contohnya adalah kodok sawah (Fejervarya cancrivora) (Gambar 2.4)
mempunyai tubuh yang berukuran besar dengan lipatan-lipatan memanjang
parallel dengan sumbu tubuh. Tekstur kulit kasar tertutup atau lipatan-lipatan
memanjang ke belakang di bagian dorsal. Kadang-kadang terdapat garis
memanjang dari ujung moncong sampai anus, berwarna kuning atau hijau. Warna

tubuh seperti lumpur dengan bercak-bercak yang tidak simetris berwarna gelap.
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Ujung jari meruncing dan selaput jari selalu melampaui bintil subparticular

terakhir jari kaki ketiga dan kelima, (Kusrini, 2020).

Gambar 2.4. Fejervarya cancrivora, (Kusrini, 2020)

3. Famili Ranidae

Famili Ranidae mempunyai ciri-ciri umum morfologi yakni mempunyai
kulit yang lembab dan halus, kaki belakang yang kuat, jari-jari kaki memiliki
selaput, dan biasanya tympanum terlihat jelas. Katak ini persebarannya hampir di
seluruh dunia kecuali Amerika Selatan, Madagaskar, dan Australia (Uetz, et al.,
2022).

Salah satu contoh Famili Ranidae adalah Chalcorana chalconota (Gambar
2.5). Jenis ini mempunyai ukuran tubuh yang relatif kecil dan langsing, kepala
meruncing, jari kaki panjang dengan ujung membulat, selaput renang penuh
hingga ke ujung jari. Jenis ini memiliki sebutan katak kolam atau kongkang kolam
dan biasa ditemukan di daerah arboreal maupun semiakuatik (Prabowo et al.,

2021).
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Gambar 2.5. Chalcorana chalconota, (Uetz, et al., 2022)

4. Famili Megophryidae

Famili Megophryidae adalah katak serasah yang masih primitif. Katak ini
dapat ditemukan diantara serasah daun kering. Selain itu, cara mempertahankan
diri dari pemangsa katak ini biasanya menyatu dengan daun kering (Ardian,
2019). Contoh dari famili ini adalah contohnya katak serasah hasselt
(Leptobrachium hasseltii) (Gambar 2.6). Katak ini memiliki kepala lebih besar
dari tubuh, dan bulat dengan mata cenderung besar dan melotot. Ujunng jari bulat
dan cenderung melengkung. Kulit halus dengan jaringan alur-alur rendah, lipatan
supratimpanik sampai ke pangkal lengan. Punggung kehitaman dengan bercak-
bercak bulat telur atau bulat yang lebih gelap, permukaan perut keputih-putihan
dengan bercak hitam. Jantan berukuran sampai 60 mm dan betinanya sampai 70
mm. Katak ini cenderung “berjalan” daripada melompat di serasah hutan.
Umumnya ada di hutan sekunder atau primer, jarang di habitat terganggu.

(Kusrini, 2020).
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Gambar 2.6. Leptobrachium hasseltii, (Kusrini, 2020)

5. Famili Rhacophoridae

Famili Rhacophoridae disebut juga dengan katak pohon. Dalam perilaku
meletakkan telur famili ini mempunyai cara yang berbeda-beda. Nyctixalus,
Polypedate, dan Rhacophorus telur di letakkan di dalam busa, Philautus dengan
pembuahan telur secara langsung, untuk telur yang berukuran besar di letakkan di
atas tanah atau di dalam celah batang pohon (Ardian, 2019).

Penjelasan dari salah satu jenis yakni katak panjat bergaris (Polypedates
leucomystax) (Gambar 2.7). Katak panjat berukuran sedang (SVL 30-80 mm)
dengan warna dorsal coklat kekuningan. Kadang memiliki satu warna atau dengan
bitnik, hitam atau dengan enam garis yang jelas memanjang dari kepala sampai
ujung tubuh. Jari tangan dan jari kaki melebar dengan ujung rata. Kulit kepala
menyatu dengan tengkorak. Jari tangan hanya sedikit berselaput di dasar, jari kaki
hampir sepenuhnya berselaput. Jenis ini sering ditemukan dekat hunian manusia,
diantara semak atau disekitar rawa dan bekas tebangan hutan sekunder. Pada saat

kawin, telur akan disimpan di sarang busa (Kusrini, 2020).
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Gambar 2.7. Polypedates leucomystax, (Kusrini, 2020)

6. Famili Microhylidae

Famili Microhylidae merupakan katak yang mempunyai mulut sempit,
ukuran tubuh ada yang kecil hingga sedang. Katak ini dapat ditemui di daerah
perkotaan, perkebunan, padang rumput sampai hutan primer (Ardian, 2019). Salah
satu contoh dari famili ini adalah Microhyla achatina (Gambar 2.8). Katak ini
mempunyai badan bagian dorsal berwarna coklat kemerahan, terdapat sepasasang
garis gelap berwarna hitam, Mempunyai pola menyerupai anak panah atau garis

putih di bagian moncong hingga kloaka (Firizki, 2021).

Gambar 2.8. Microhyla achatina, (Uetz, et al., 2022)

2.7 Famili-Famili Ordo Anura di Jawa Timur
2.7.1 Famili Ranidae (Huia masonii)
Katak yang memiliki nama lokal Kongkang Jeram merupakan katak

endemik di Pulau Jawa. Huia masonii memiliki bentuk tubuh ramping dan
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berukuran sedang, moncong yang runcing, tympanum kecil (Gambar 2.9), kaki
yang ramping, terdapat dan jari kaki dengan pi ringan yang sangat lebar, serta
terdapat lekuk sirkum marginal. Permukaan kulit pada katak jenis ini bertekstur
halus dengan lipatan dorsolateral, garis hitam vertikal di bawah mata (Gambar
2.9) dan berwarna coklat. Ukuran betina dewasa lebih besar mencapai sekitar 65
mm daripada ukuran jantan dewasa yang memiliki ukuran sekitar 30 mm (Amin,
2020).

Katak ini banyak ditemukan di pegunungan ataupun di dataran rendah
tropis yang lembab. Habitat alaminya yakni sungai berarus deras yang memiliki
air jernih dan berbatu. Persebarannya di Jawa Timur meliputi Lokasi Wisata
Bedengan, Ledok Amprong Poncokusumo, di area Coban Jahe Kabupaten
Malang, Air Terjun Watu Ondo, Gunung Welirang, Kawasan Air Terjun Tancak

Kembar Kabupaten Bondowoso (Amin, 2020).

Garis hitam Tympanium
di bawah kecil
mata

Gambar 2.9. Huia masonii, (Amin, 2020).

2.7.2 Famili Bufonidae (Duttaphrynus melanostictus)
Nama lokal jenis ini adalah Katak Buduk atau Katak Puru. Dinamakan
Duttaphrynus melanostictus karena katak ini  memiliki benjolan-benjolan

berwarna hitam yang terdapat di area atas tubuhnya dengan moncong yang
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meruncing. Tubuh katak jenis ini berukuran sedang dengan alur supraorbital
(Gambar 2.10) yang jelas di bagian mata, serta kelenjar paratoid yang jelas
(Gambar 2.10). Selaput renang di jarinya tidak penuh, hanya separuh, karena
habitat katak ini lebih suka area terrestrial. Tekstur kulit jenis ini relatif berkerut,
dengan Dbintil-bintil yang terlihat jelas. Kulitnya berwarna coklat kusam,
kehitaman ketika sudah dewasa dan berwarna kemerahan ketika masih muda.
Katak jantan dewasa dapat tumbuh mencapai 55-80 mm dan betina dewasa
tumbuh hingga 65-85mm (Amin, 2020).

Jenis ini umum ditemukan di dataran rendah yang terganggu dan jarang
ditemukan berada di dalam hutan. Menyukai tempat di dekat hunian manusia.
Termasuk perkampungan dan perkotaan, lahan terbuka, kebun, parit, dan di area
rerumputan. Persebaran katak buduk ini meliputi wilayah Pasuruan, Kediri,

Madura, Batu, Malang, dan Jember (Amin, 2020).

Alur

. supraorbital
Kelenjar

pararoid

Gambar 2.10. Duttaphrynus melanostictus, (Amin, 2020).

2.7.3 Famili Megophrydae (Leptobrachium hasseltii)
Spesies ini memiliki tubuh yang gembung, kepala lebih besar dari tubuh,
bagian dorsal lebih gelap dengan bercak hitam, pasif dan memiliki mata yang

besar (Gambar 2.11), mempunyai lipatan supratimpanik (Gambar 2.11), memiliki
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selaput diantara jarinya, dan memiliki ujung jari yang bulat. Spesies ini memiliki
nama lokal katak serasah, dan spesies ini di temukan di Kawasan Wisata Ledok

Amprong (Khatimah, 2018).

Mata
besar

Gambar 2.11. Leptobrachium hasseltii, (Amin, 2020).
2.7.4 Famili Rhacophoridae (Polypedates leucomystax)

Spesies ini biasa di sebut dengan katak pohon. Katak ini memiliki ciri
morfologi diantaranya berwarna coklat kekuningan, tubuh halus, memiliki garis
gelap yang memanjang dari kepala sampai buntut ujung jari melebar membentuk
disc (Gambar 2.12.b), terdapat lipatan supratimpanik di bagian bawah mata
(Gambar 2.12.a) dan tungkai belakang memiliki selaput hampir seluruhnya.
Sebaran katak ini ditemukan di Kawasan Wisata Ledok Amprong (Khatimah,

2018).

Gambar 2.12. Polypedates leucomystax, (a) Terdapat lipatan supratimpanik di
bagian bawah mata, (b) Ujung jari berbentuk disc (Amin, 2020).
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2.7.5 Famili Dicroglossidae (Fejervarya limnocharis)

Spesies ini di temukan di area persawahan, sehingga di sebut dengan katak
tegalan. Spesies ini memiliki ciri morfologi sebagai berikut, tubuh kecil, terdapat
bercak-bercak yang tersebar, bintil-bintil lebih panjang dari bintil spesies lainnya,
warna tubuh seperti lumpur kehijauan dan terdapat garis pada tengah dorsal
(Gambar 2.13.c), dan ditemukan di Kawasan Wisata Ledok Amprong (Khatimah,
2018).

Fejervarya limnocharis dan Fejervarya cancrivora (Gambar 2.13.d) dapat
dibedakan melalui selaput yang terletak diantara jari-jari kaki bagian belakang.
Selaput pada Fejervarya limnocharis hanya setengah dari panjang jari-jari kaki
(Gambar 2.13.b), sedangkan selaput pada Fejervarya cancrivora terdapat di

bagian teratas dari panjang jari-jari kaki (Gambar 2.13.a) (Kusrini, 2013).

selaput pada jari ke 4
mencapai bintil
subartikular terluar

selaput pada jan ke 4
mencapai bintil
subartikular ke 2

outer metatarsal

Fejervarya limnocharis

Gambar 2.13. Perbedaan Fejervarya cancrivora dan Fejervarya limnocharis,
(@) letak selaput pada jari kaki Fejervarya cancrivor, (b) letak
selaput pada jari kaki Fejervarya limnocharis, (c) garis tengah di
bagian dorsal, (d) spesies Fejervarya cancrivora, (reptile-
database.org)
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2.7.5 Famili Microhylidae (Microhyla achatina)

Microhyla achatina ditemukan di dekat tebing yang lembab dan terdapat
aliran air, serta ada juga yang ditemukan di dekat kubangan tanaman selada air.
Spesies ini mempunyai panjang tubuh 2 hingga 3 cm, mempunyai bentuk tubuh
kecil berbentuk segitiga (Gambar 2.14), bagian punggung terdapat garis berwarna
putih dari moncong hingga kloaka, mulut kecil (Gambar 2.14) dan mata menonjol

sedikit (Firizki, 2021).

Mulut kecil

Bentuk tubuh
segitiga

Gambar 2.14. Microhyla acahatina (Kusrini, 2013).

2.8 Pengertian Reptil

Reptil merupakan satwa bertulang belakang yang bersisik. Reptil dibagi ke
dalam empat bangsa yaitu Testudinata (kura-kura), Squamata (kadal, ular, dan
amphisbaenia), Rhynchocephalia (tuatara), dan Crocodylia (buaya) (Yanuarefa et
al., 2012).

Reptil adalah kelompok hewan bertulang belakang, dengan ciri utama:
kulit terluar mengalami penandukan menjadi sisik atau penulangan menjadi
tempurung, serta telur reptile dengan cangkang luar yang keras. Sisik dan

cangkang telur pada reptil merupakan mekanisme adaptasi di darat terutama untuk
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melindungi diri dari dehidrasi. Reptil juga termasuk hewan eksotermis, yaitu

hewan yang memerlukan bantuan panas atau kalor dari lingkungan untuk

membantu proses metabolisme tubuhnya (Hadi et al., 2016).

2.8.1 Ciri-Ciri Reptil

Reptil memiliki beberapa ciri-ciri umum menurut (Omegawati et al., 2015)
sebagai berikut:

1. Permukaan tubuhnya ditutupi oleh kulit kering bersisik.

2. Bersifat poikiloterm (berdarah dingin).

3. Alat geraknya berupa kaki seperti cecak dan buaya, ada juga yang bergerak
menggunakan perutnya seperti ular.

4. Berkembang biak dengan bertelur (ovipar), namun ada juga yang bersifat
ovovivipar berkembang biak dengan cara bertelur dan melahirkan, seperti
pada beberapa jenis kadal dan ular.

5. Jantung terbagi menjadi empat ruangan yang terdiri atas atrium kanan, atrium
kiri, ventrikel kanan, dan ventrikel Kiri.

6. Fertilisasinya secara internal dan perkembangan embrio terjadi di luar tubuh
induknya.

2.8.2 Morfologi Reptil

Reptil mempunyai tubuh yang dibungkus oleh sisik kering sebagai
pelindung tubuh. Sisik-sisik ini di kelompokkan menjadi dua yakni epidermal dan
dermal. Sisik dermal berupa lempengan tulang yang tertanam pada kulit. Pada
dermal terdapat bagian berupa kromotofora, hal ini menjadikan beberapa reptil

seperti bunglon mampu melakukan mimikri (Sukiya, 2005).



27

Perbedaan utama amphibi dan reptil terletak pada perkembangan embrio.
Telur reptil dilindungi oleh membran ekstra embryonal yang disebut sebagai
amnion serta cangkang telur, sedangkan telur amphibi hanya dilindungi oleh
lapisan gelatin semi permiabel.

2.8.3 Klasifikasi

Klasifikasi reptil menurut Van Hoeve (2003) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Reptilia
Ordo : Squamata, Testudinata, Crocodillia, dan Rhyncocepalia
2.8.3.1 Ordo Rhynchocephalia

Rhynchocephalia termasuk dalam kelas Reptilia ini mempunyai tengkorak
diapsid yang kecil. Bangsa Rhynchocephalia saat ini yang masih bertahan hidup
ada dua spesies yakni Sphenodon punctatus (Gambar 2.15) dan Sphenodon
guntheri, jenis ini berada di Selandia Baru dan biasa dijuluki dengan “tiga mata”.
Satu mata terletak di atas kepala tepatnya di bawah lipatan kulit atau biasa disebut
dengan mata parietal. Mata parietal berfungsi untuk mengukur dan mengatur
intensitas cahaya yang masuk saat berjemur. Bangsa ini mempunyai panjang

tubuh sekitar 50 cm untuk betina dan 60 cm untuk jantan (Cogger & Zeifel, 2003).
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Gambar 2.15. Sphenodon punctatus, (Uetz et al., 2022)

2.8.3.2 Ordo Crocodilia

Ordo Crocodilia merupakan kelompok hewan nokturnal, memiliki ukuran
tubuh yang sangat besar dibandingkan reptil lainnya. Permukaan tubuh dilapisi
oleh sisik yang berbahan tanduk. Sisik dorsal di bagian lateralnya berbentuk bulat,
sedangkan bagian ventralnya berbentuk segi empat. Ordo Crocodilia memiliki
kepala seperti piramida kuat dan keras dilengkapi dilengkapi gigi yang runcing
dengan tipe tecodont (Iskandar, 2000).

Ordo Crocodilia ini mempunyai beberapa famili salah satunya yakni
Famili Aligatoridae mempunyai karakteristik seperti, kepala berbentuk lebih
pendek, moncongnya berbentuk U dan tumpul (Gambar 2.16.b), dan ukuran
rahang atas jauh lebih besar dari rahang bawah, seperti Alligator sinensis (Gambar
2.16.a). Sehingga gigi mandibula akan tertutupi oleh rahang atas ketika menutup,
tetapi gigi mandibula ke empat dapat dilihat dari luar ketika menutup. Famili ini
menempati habitat di hulu sungai, dan cenderung menghindar ketika bertemu

manusia (Grzimek, 2003).
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Gambar 2.16. Alligator sinensis, (a) seluruh bagian tubuh, (b) moncong
berbentuk huruf u dan tumpul (Uetz et al., 2022)

2.8.3.3 Ordo Testudinata

Ordo Testudinata adalah kelompok hewan yang sangat mudah dikenali di
antara hewan-hewan yang lain, yakni adanya cangkang yang menutupi tubuhnya.
Cangkang ini tersusun atas sisik dermal yang telah mengalami osifikasi yang
merupakan gabungan tulang rusuk, vertebrata dan beberapa bagian dari gelang
bahu (Pought et al., 1998).

Perbedaan yang sangat terlihat dari Ordo Testudinata dibanding Ordo lain
yakni, adanya cangkang sebagai pembalut tubuh mereka. Cangkang ini tersusun
dari karapas dan plastron. Karapas membalut bagian dorsal kura-kura, sedangkan
abdomen tertutupi oleh plastron (Das, 2010).
2.8.3.4 Ordo Squamata

Ordo Squamata dibagi lebih lanjut menjadi tiga Sub-ordo, yaitu
Amphisbaenia, Sauria (Lacertilia), serta Serpentes (Ophidia). Amphisbaenia tidak
tersebar di Indonesia. Keluarga dalam Sub-ordo Lacertilia sangat beragam bentuk,
ukuran dan warna. Beberapa Famili yang dikenal umum adalah Scincidae (kadal).
Agamidae (bunglon), Gekkonidae (cecak dan tokek), serta Varanidae (biawak)

(Kusrini, 2020).
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Ciri umum yang dimiliki oleh Ordo ini adalah tidak memiliki gigi vomer,
tubuhnya ditutupi oleh sisik yang terbuat dari bahan tanduk. Sisik ini selalu
mengalami pergantian yang biasa disebut molting. Persebaran Ordo Squamata
sangat luas, hampir ada di seluruh dunia kecuali Antartika, Irlandia, Selandia Baru
dan beberapa pulau di Oceania (Zug, 1993).

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surah Al-Fathir ayat 28 yang

berbunyi :

Artinya : “Dan demikian (pula) di anatara manusia, binatang-binatang melata
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di anatara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.

Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir dalam tafsir lbnu Katsir yaitu
Binatang diungkapkan oleh ayat dengan istilah “dawab” yang artinya setiap
hewan yang berjalan dengan kaki, sedangkan lafaz “an’am” yang jatuh
sesudahnya di-ataf-kan kepadanya, termasuk ke dalam pengertian ataf khas
kepada am. Yakni demikian pula manusia dan binatang-binatang serta hewan
ternak, beraneka ragam pula warna dan jenisnya. Manusia ada yang termasuk
bangsa Barbar, ada yang termasuk bangsa Habsyah dan bangsa yang berkulit
hitam, ada yang termasuk bangsa Sicilia, dan bangsa Romawi yang keduanya
berkulit putih, sedangkan bangsa Arab berkulit pertengahan dan bangsa Indian

berkulit merah (Katsir, 2002).
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Menurut Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqgar dalam kitab Zubdatut
Tafsir Min Fathil Qadir menyatakan bahwa kalimat “binatang melata” Yakni
ciptaan yang bermacam-macam warnanya seperti warna buah-buahan dan
gunung-gunung Yyang bermacam-macam. Allah menyebutkan macam-macam
warna dalam makhluk-makhluk itu karena warna yang bermacam-macam
merupakan bukti yang jelas atas kekuasaan Allah dan kesempurnaan ciptaan-Nya.
Oleh sebab itu Allah menyebutkan perbedaan warna pada buah-buahan, benda-
benda mati, manusia, dan hewan-hewan (Tafsir web, 2022).

1. Sub Ordo Lacertilia atau Sauria

Lacertilia sebagian besar memiliki empat kaki, walaupun terdapat jenis
kadal yang tidak berkaki atau hanya memiliki dua kaki. Beberapa Lacertilia dapat
meluncur atau terbang dari satu pohon ke pohon lainnya, sebagai adaptasi
perlindungan diri untuk menghindari pemangsa, contohnya Draco volans.
a). Famili Gekkonidae

Gekkoniddae berjenis ovipar dan biasa bertelur sekitar 2-3 kopling per
tahun. Gekkonidae memiliki kemampuan bersosialisasi menggunakan vokalisasi
dengan Gekkonidae yang lain. Beberapa ciri khusus Gekkonidae seperti
mempunyai jari yang termodifikasi (Gambar 2.17.b) untuk memudahkan saat
memanjat permukaan vertikal ataupun melewati langit-langit, mempunyai mata
yang dilapisi oleh membran transparan karena kebanyakan Gekkonidae tidak
memiliki kelopak mata (Gambar 2.17.a) sehingga cara membersihkan matanya
dengan dijilat, beberapa spesies mempunyai kemampuan dalam mengubah warna
kulit (mimikri) dan beberapa spesies dapat melakukan parthenogenesis serta

beberapa spesies betina dapat berkembang biak tanpa pembuahan. Gekkonidae
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dapat ditemui di tempat yang memiliki iklim lembap dan kebanyakan mempunyai

warna gelap tetapi ada pula yang terang (Zug, 1993).

Gambar 2.17 Hemidactylus frenatus, (a) mata tidak berkelopak, (b) jari kaki
yang termodifikasi (Kusrini, 2020; Uetz et al., 2022)

b). Famili Scincidae

Famili Scincidae memiliki beberapa ciri-ciri yakni badan dan kepala
tertutupi oleh sisik sikloid yang berukuran sama besar, mempunyai lidah tipis dan
mempunyai papilla berbentuk belah ketupat, mempunyai ekor panjang (Gambar
2.18.a) dan mudah patah, mempunyai pupil mata yang bulat dan kelopak mata
yang jelas (Gambar 2.18.b), serta mempunai tipe gigi pleurodont contohnya

spesies Eutropis multifasciata (Zug, 1993).

, Raas o il

Gambar 2.18. Eutropis multifasciata, (a) ekor panjang, (b) mempunyai kelopak
mata (Kusrini, 2020; Uetz et al., 2022)
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d). Famili Agamidae

Famili Agamidae termasuk kadal besar dan kecil yang secara geologis
bertubuh jongkok, kepala berukuran besar dan dilengkapi dengan leher lebar, ekor
berbentuk lonjong dan panjang dan tidak dapat mengalami autotomi, serta
mempunyai kaki yang dapat berkembang dengan cukup baik. Persebaran Famili
Agamidae cukup luas mulai dari daratan Eropa Tenggara, Asia, Australia, Afrika
dan beberapa Pulau Indo-Australia (Suricata, 2014 dalam Indawati, 2019).

Famili Agamidae dapat dijumpai pada pepohonan dan semak. Agamidae
mempunyai badan yang pipih dan dilengkapi oleh sisik yang berbentuk bintil
ataupun genting, mempunyai ujung lidah yang sedikit menekuk, serta mempunyai
tipe gigi acrodont contohnya Bronchocela cristatella (Gambar 2.19.a) (Zug,

1993).

Gambar 2.19. Bronchocela cristatella, (Kusrini, 2020)

f). Famili Lacertidae

Famili Lacertidae mempunyai tubuh panjang dengan kepala yang
mengerucut, mempunyai ekor yang panjang dengan ketebalan sedang, mempunyai
tungkai yang berkembang dengan baik, mempunyai sisik granuler pada bagian
dorsal leher dan berkembang biak secara ovipar, salah satu contohnya adalah

Takydromus sexlineatus (Gambar 2.20) (Zug, 1993).
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Gambar 2.20. Takydromus sexlineatus, (Kusrini, 2020)

2. Sub-Ordo Ophidia atau Serpentes

Serpentes merupakan reptil yang penampakannya berbeda dengan
berbagai reptil lainnya, kaki, kelopak mata, ataupun telinga eksternal tidak dapat
ditemukan pada reptil ini. Semua permukaan tubuhnya diselimuti oleh sisik
dengan penataan, jumlah, dan bentuk yang berbeda pada setiap jenis.Ular
memiliki panjang dengan ukuran yang berskisar antara 45-200 cm dengan 10-20%
nya adalah panjang ekor. Sub-Ordo Ophiddia ini mempunyai kurang lebih enam
famili diantaranya Famili Colubridae, Famili Homalopsidae, Famili Natricidae,
Famili Pytonidae, Famili Viperidae, dan Famili Elapidae (Mattison, 1992).

Ular adalah reptil yang tidak memiliki kaki, kelopak mata, atau telinga
eksternal. Seluruh tubuhnyatertutup oleh sisik. Sebagian besar ular tidak berbisa,
dan melumpuhkan mangsanya dengan cara melilit atau menelan mangsa hidup-
hidup. Beberapa jenis ular memiliki bisa, yang digunakan untuk melumpuhkan
mangsa, serta sebagai bentuk pertahanan diri bila terancam. Pada dasarnya ular
takut pada manusia, dan hanya menggigit bila merasa terancam dan terpojokkan

(Kusrini, 2020).
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2.9 Famili-Famili Reptil di Jawa Timur
2.9.1 Famili Agamidae (Bronchocela jubata)

Spesimen yang ditemukan ini memiliki ciri morfologi sebagai berikut,
tubuh diselimuti oleh sisik, dorsal berwarna hijau, kulit dapat berubah semakin
gelap jika kondisi tertekan, pada bagian ventral terlihat lebih terang. Spesimen ini
mempunyai jambul di bagian kepala (Gambar 2.28), dan mempunyai ekor
berwarna gelap. Jenis ini ditemukan di pepohonan tinggi sekitar perkemahan

wilayah Coban Jahe (Indawati, 2019).

Gambar 2.28. Bronchocela jubata, (Uetz et al., 2022)

2.9.2 Famili Gekkonidae (Hemidactylus frenatus)

Spesies ini memiliki ciri morfologi meliputi, tubuh yang pipih dan
berkepala, mempunyai supralabial dan infralabial, ekornya memiliki segmen
(Gambar 2.29.b), dorsal bersisik halus, tidak memiliki membran pada jari-jari
kakinya, terdapat bercak putih pada tubuh (Gambar 2.29.a), kulitnya memiliki
warna coklat kusam, dan bercak pada ekor tersusun rapi. Spesies ini ditemukan di

zona terrestrial Coban Jahe (Indawati, 2019).
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Gambar 2.29. Hemidactylus frenatus, (a) bercak putih kecil-kecil pada tubuh (b)
ekor bersegmen-segmen (Uetz et al., 2022)

2.9.3 Famili Scincidae (Eutropis multifasciata)

Berdasarkan hasil penemuan dan pengamatan pada spesies ini dapat
tunjukkan beberapa ciri morfologi yakni, mempunyai tubuh ramping, tubuh
berwarna coklat mengkilap (Gambar 2.30), tubuh diselimuti oleh sisik,
mempunyai ekor pendek atau tidak terlalu panjang, dan mempunyai tympanum
bulat (Gambar 2.30). Spesies ini dapat ditemukan di kawasan wisata Ledok

Amprong (Khatimah, 2018).

Tympanum
bulat

< Tubuh
" coklat
M mengkilap

Gambar 2.30. Eutropis multifasciata, (Uetz et al., 2022)
2.9.4 Famili Pareatidae (Pareas carinatus)
Spesimen ini mempunyai tubuh yang kurus dan ramping, tubuh berwarna
coklat agak kusam dan kekuningan serta terdapat belang-belang hitam samar di
sepanjang tubuhnya, di atas tengkuk terdapat pola X yang tegas berwarna hitam
(Gambar 2.31), ventral berwarna kuning disertai bitnik-bintik halus gelap

kemerahan, kepala agak membesar, mempunyai iris mata berwarna kuning
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kecoklatan (Gambar 2.31), dan ekornya meruncing. Spesies ini dapat dijumpai di

zona arboral Coban Jahe (Indawati, 2019).

Iris mata
kuning

Gambar 2.31. Pareas carinatus, (Uetz et al., 2022)

2.9.5 Famili Colubridae (Ahaetulla prasina)

Famili Colubridae tergolong tidak berbisa, tetapi beberapa spesies
memiliki bisa yang tidak mematikan. Biasanya memiliki gigi bertipe
proteroglypha dan jenis bisa haemotoxin. Mempunyyai ciri khusus yakni sisik
ventralnyya berkembang dengan baik dan melebar sesuai dengan lebar perutnya.
Mempunyai kepala beberbentuk oval (Gambar 2.21.a) dengan sisik yang tersusun
sistematis (Gambar 2.21.b), serta ekornya berbentuk silindris dan meruncing,

contohnya seperti Ular pucuk atau Ahaetulla prasina (Pought et al., 1998).

Gambar 2.21. Ahaetulla prasina, (a) bentuk kepala oval, (b) sisik tersusun rapi
dan mata tidak berkelopak (Kusrini, 2020; Uetz et al., 2022)
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2.10 Karakter Identifikasi Amphibi dan Reptil
2.10.1 Identifikasi Amfibi

Identifikasi amfibi merupakan tahap menemukan nama spesies yang
telah didapatkan dari hasil sampling. Sebelum melakukan identifikasi perlu
memahami terlebih dahulu beberapa istilah dan bagian-bagian tubuh amphibi
yang digunakan sebagai kunci dalam mengidentifikasi. Beberapa ciri yang

digunakan untuk identifikasi amphibi menurut Kusrini (2013) sebagai berikut:

a) b)

Lipatan Alur parietal
<ninrgatis

mnani

Lipatan
dorsolageral

Alur

Timpanum

Kelenjar paratoid

hhhhhhhh

Selaput

Gambar 2.32. Morfologi sebagai kunci identifikasi, (a) katak, (b) kodok
(Kusrini, 2013)

1. Bentuk tubuh

Bentuk tubuh yang ramping, bulat dan memanjang dapat menjadi
penentu kelompok dari individu tersebut. Seperti contoh pada Suku Bufonidae
(Gambar 2.32.b) dan Suku Ranidae (Gambar 2.32.a) memiliki bentuk tubuh yang
berbeda. Contoh pada Suku Ranidae yakni spesies Chalcorana chalconota dan
Suku Bufonidae spesies Phrynoidis aspera.
2. Permukaan Kulit

Permukaan kulit pada Ordo Anura mempunyai perbedaan yang cukup
terlihat. Famili Bufonidae yang mempunyai tekstur kulit kasar disertai dengan

granula atau tonjolan-tonjolan (Gambar 2.33.a), sedangkan Famili Ranidae
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memiliki tekstur halus tetapi berbeda-beda (Gambar 2.33.b). Salah satu Famili

Ranidae jada yang memiliki racun pada permukaan kulitnya.

Gambar 2.33. Perbedaan kulit, (a) Famili Bufonidae memiliki permukaan kulit
kasar, (b) Famili Ranidae memiliki permukaan kulit halus
(Kusrini, 2013).
a. Warna Kulit
Warna kulit pada amfibi umumnya disesuaikan dengan tempat yang
ditinggalinya, sehingga dapat berkamuflase. Warna kulit tidak dapat dijadikan
parameter utama untuk identifikasi jenis, karena katak dapat merubah warna
kulitnya sesuai dengan lingkungan, pada siang dan malam hari, serta saat kondisi
terancam. Contohnya pada spesies Philautus aurifasciatus berwarna hijau belang

coklat (Gambar 2.34.a), Leptophryne borbonica berwarna bertotol-totol putih

(Gambar 2.34.b), Leptophryne cruentata bercorak batik (Gambar 2.34.c)

Gambar 2.34. Perbedaan warna pada jenis Ordo Anura, (a) Philautus
aurifasciatus, (b) Leptophryne borbonica, (c) Leptophryne
cruentata (Kusrini, 2013).
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b. Panjang Tubuh

Panjang tubuh biasanya digunakan untuk mengidentifikasi kelamin
(betina dan jantan) pada jenis-jenis tertentu. Panjang tubuh setiap jenis katak juga
berbeda- beda. Perhitungan panjang tubuh Ordo Anura ini diukur dari moncong

hingga kloaka (Gambar 2.35)

Gambar 2.35. Perhitungan panjang tubuh (Kusrini, 2013)
c. Selaput Kaki
Selaput kaki pada katak dapat dijadikan acuan identifikasi jenis. Selaput
pada kaki katak dapat menggambarkan ciri habitat yang biasa ditinggali. Berikut
beberapa contoh berbagai macam selaput pada Ordo Anura yaitu Hylarana
nicobariensis selaput sampai pada ruas ke-2, Odorana hosii selaput sampai pada
ruas paling ujung, Leptobrachium hasselti selaput tidak penuh karena tidak banak

berinteraksi dengan sungai (Gambar 2.36).

b) c)
. ,;'39\‘ i
Y\ |/
/

»
a. Hylarana nicobariensis, b. Odorrana hosii, selaput € Leptobrachium hasselti
selaput sampai pada ruas sampai pada ruas paling Selaput tidak penuh. Tidak
ke-2 ujung banyak interaksi dengan

sungai

Gambar 2.36. Tipe-tipe Selaput pada jari kaki Ordo Anura (Kusrini, 2013).
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d. Lipatan Supratimpanik dan Lipatan Dorsolateral

Lipatan dorsolateral dan lipatan supratimpanik lebih banyak digunakan
untuk mengidentifikasi jenis katak dari Suku Ranidae. Lipatan supratimpanik
terletak di dekat daerah mata baik samping ataupun bawah (Gambar 2.37.a).
Lipatan dorsolateral terdapat di tubuh bagian dorsal dan memanjang (Gambar

2.37.h).

Lipatan
supratimpanik

Lipatan
dorsolateral

Gambar 2.37. Lipatan supratimpanik dan lipatan dorsolateral pada Anura
(Berry, 1975).

e. Kelenjar Paratoid

Kelenjar paratoid digunakan sebagai identifikasi pada Suku Bufonidae,
tetapi bentuk dan ukuran kelenjar paratoid pada setiap jenis dapat berbeda-beda.
Kelenjar paratoid Bufo asper terletak menonjol memanjang didekat mata
(Gambar 2.38.a), kelenjar tiroid Bufo bipocartus terletak setelah alur supraorbital
berbentuk bulat kecil (Gambar 2.38.b), dan kelenjar tiroid Bufo melanostictus
terletak menonjol memanjang dan khusus untuk jenis ini terdapat alur supraorbital

yang terlihat jelas (Gambar 2.38.c).

h)

©
©
o
°

a. Bufo asper b. Bufo biporcatus c. Bufo melanostictus

Gambar 2.38. Tipe-tipe kelenjar paratoid pada Famili Bufonidae
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(Berry, 1975).
f. Suara

Suara merupakan gelombang longitudinal yang merambat melalui media
atau perantara seperti zat padat, cair, ataupun gas dan sumber dari suara
merupakan benda yang bergetar (Firizki, 2021). Suara yang dimiliki oleh Anura
berbeda-beda pada tiap jenisnya. Ketika proses perkembangbiakan, katak jantan
menggunakan suara untuk memikat katak betina.

2.10.2 ldentifikasi Reptil

Secara umum ada beberapa cara untuk mengidentifikasi jenis reptil di
Asia Tenggara meliputi, Ukuran tubuh, bentuk, warna dan pola. Seperti kadal dan
ular yang biasa dijadikan sebagai kunci identifikasi yakni, jumlah sisik dan pola
sisik pada kepala serta tubuh (Das, 2010). Berikut beberapa cara mengidentifikasi
reptil menurut Das (2010) sebagai berikut :

1. Ukuran Tubuh
b). Kadal

Identifikasi yang biasa dilakukan pada Ordo Sauria yaitu melakukan
perhitungan sisik dan panjang tubuh. Pengukuran panjang tubuh pada semua
kadal kecuali ular kaca. Pengukuran ini dibagi menjadi dua yakni dengan
mengukur SVL (Snout Vent Length) diukur dari moncong hingga ujung kloaka

dan TL (Total Length) dari moncong hingga ujung ekor (Gambar 2.40).

Snout-vent length (SVL) |

Gambar 2.40. Batas pengukuran panjang tubuh Lacertilia (Das, 2010).
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¢). Ular dan Ular kaca

Susunan tubuh ular terdiri atas kepala, badan dan ekor. Ketiga susunan
ini yang digunakan sebagai pengukuran panjang tubuh pada ular dan ular kaca
yakni menggunakan Total Length (TL). Cara mengukur Total Length (TL)

dimulai dari ujung moncong hingga ujung ekor (Gambar 2.41).

Tozal lergelr (TL)

Gambar 2.41. Batas pengukuran panjang tubuh Serpentes (Das, 2010).

2. Jumlah Sisik
2.1 Kepala Kadal dan Ular

Cara menentukan jenis ular dan ular kaca (kelompok kadal yang tidak
berkaki) dengan cara menghitung sisik ventral, kauda, dan sisik dorsal. Petunjuk
yang penting dalam mengidentifikasi jenis Squamata adalah posisi dan ukuran
sisik. Posisi dan nama sisik kurang lebih merupakan ciri khas di kelompok
Squamata.
a). Kepala Kadal

Penampang kepala kadal ini terdiri atas tiga bagian yakni lateral, dorsal,
dan ventral. Beberapa bagian tersebut sama dengan nama sisik pada ular, sehingga
bagian lateral terdapat sisik infralabial terletak di bawah bibir, supralabial di atas
bibir, dan mental di paling ujung atau di balik sisi dagu (Gambar 2.43.a). Bagian
dorsal terdapat sisik frontal yang diapit oleh sisik supraocular kanan dan Kiri,
parietal terletak diantara interparietal kanan dan kiri (Gambar 2.43.b). Bagian
ventral chin shields (perisai dagu), metal, dan postmental (Gambar 2.43.c) (DAS,

2010).
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Gambar 2.43. Letak, tipe, dan nama sisik pada kepala kadal (Das, 2010).

b). Kepala Ular

Kepala ular dibagi menjadi dua bagian yakni bagian punggung dan
bagian samping. Punggung kepala ular memiliki nama sisik yaitu supraocular
yang terletak di tepi kanan dan Kiri tepat di atas mata, frontal terletak ditengah
atau diapit oleh sisik supraocular, internasal sisik yang terletak di kan dan Kiri
atau sisik penghubung nasal (hidung), prefrontal terletak diantara sisik frontal dan
internasal, rostral terletak diantara prenasal berfungsi untuk keluar masuknya
lidah (Gambar 2.44.b). Bagian samping kepala ular terdiri dari sisik praocular
terletak di samping hadapan mata, loreal terletak di depan praocular, postocular
teerletak di balik mata, posterior temporal dan anterior temporal (Gambar 2.44.a)

(DAS, 2010).

Supraocular

a) Frontal Parietal Posterior
temporal

Lateral view

Dorsal view

Gambar 2.44. Letak, tipe, dan nama sisik pada kepala ular, (Das, 2010).
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3.2 Tubuh Ular

Jumlah sisik pada tubuh ular berguna untuk mengidentifikasi jenis.
Perhitungan sisik bagian tubuh dimulai dari tengah tubuh antara kepala dan
kloaka. Jumlah sisik di bagian perut yang paling banyak tidak dihitung (Gambar

2.45).

N S

N

CZICHRRS
KIS

XX

Gambar 2.45. Cara menghitung sisik pada tubuh ular, (Das, 2010).

a. Ekor Ular

Ular mempunyai ekor yang terdiri dari subcaudal, anal, dan ventral.
Sisik subcaudal terbagi menjadi dua yakni subcaudal entire (Penuh) (Gambar
2.46.a) dan subcaudal divided (bercabang) (Gambar 2.46.b). Jumlah sisik
subkaudal adalah jumlah sisik atau pasangan sisik (tergantung jenisnya) yang
letaknya berada di bawah ekor. Perhitungan dilakukan dari sisik pertama atau
pasangan sisik di bawah anus ke sisik yang tepat di depan sisik terminal di ujung
ekor.

a) b)
" Vewgas Aral Swbceuded | 'V‘en‘t{-al.f ;iml' Eu%f@az}

i

Anal and subcaudals entire Anal and subcaudals divided
Gambar 2.46. Letak dan nama sisik pada ekor ular (Das, 2010).
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2.11 Metode Visual Ecounter Survey

Metode Visual Ecounter Survey (VES) merupakan metode jelajah bebas.
Metode tersebut dilakukan dengan menyusuri wilayah perairan dan mendata jenis
yang di temukan serta keadaan daerah tempat jenis tersebut ditemukan. Metode ini
digunakan untuk mendata jenis dan habitat herpetofauna. Metode VES juga dapat
digunakan sebagai membedakan kekayaan suatu jenis di suatu area, membuat
daftar jenis, dan memperkirakan kepadatan relatif jenis (Susanto, 2006).

Visual Ecounter Surveys (VES) merupakan metode dimana peneliti
lapang menelusuri suatu area atau habitat yang waktu pencarian sudah ditentukan
sebelumnya untuk mencari hewan. Waktu dianggap sebagai jumlah pencarian jam
/ orang. VES biasa disebut dengan timed constraint search atau pencarian yang
dibatasi oleh waktu. Ketika metode VES dilakukan, peneliti yang bertugas sebagai
notulen mencatat usaha pencarian sejumlah surveyor yang terlibat atau bergerak
(search effort dalam bentuk jam) dalam hutan secara acak dan mengamati semua
mikro habitat yang dijumpai (Kusrini, 2008).

Metode VES yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya mencari katak di
atas vegetasi, melainkan mencari katak yang tersembunyi di balik kayu rebah,
serasah, dan batu. Ketika pencarian dimulai kita menentukan terlebih dahulu
waktu yang akan dipakai selama pencarian. Misalkan total dua jam per orang per
pengambilan sampel. Oleh karena itu, peneliti bagian notulen harus membawa
stopwatch atau alat penghitung waktu yang digunakan untuk melihat waktu
pencarian. Bila katak ditemukan dan notulen mencatat katak tersebut maka

stopwatch atau alat penghitung waktu harus dimatikan. Sehingga, jika jumlah
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katak yang ditemukan banyak dan peneliti melakukan pengukuranterhadap setiap
katak yang tertangkap maka total waktu kerja lebih dari dua jam (Kusrini, 2008).

Metode ini berguna untuk menentukan kekayaan jenis suatu daerah,
mengumpulkan daftar jenis dan memperkirakan kelimpahan relatif spesies.
Metode ini juga dapat dilakukan di sepanjang transek, dalam sebuah plot,
sepanjang sungai, sekitar kolam, dan lain sebagainya (Kusrini, 2008)

2.12 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman mempunyai beberapa komponen, komponen pertama
yakni kekayaan jenis (richness) atau komponen varietas, seperti jumlah
seluruhnya (N) dan jenis seluruhnya (S). Komponen kedua yakni kesamarataan
(equabilitas), merupakan pembagian individu yang rata diantara setiap jenis.
Keanekaragaman suatu komunitas tergantung pada jumlah jenis (richness) dan
tingkat kemerataan individu dalam tiap jenis (Odum, 1998).

Keanekaragaman merupakan jumlah jenis yang ada pada suatu waktu
dalam kelompok tertentu (Price, 1997). Keanekaragaman dibagi menjadi beberapa
bagian yakni keanekaragaman o, keanekaragaman f, dan keanekaragaman vy.
Keanekaragaman o yakni keanekaragaman jenis dalam suatu kelompok atau
habitat. Keanekaragaman B yakni ukuran kecepatan perubahan jenis dari satu
habitat ke habitat yang lain. Keanekaragaman y yakni kekayaan jenis pada suatu
habitat dalam satu kawasan geografi (Southwood, 1978). Keanekaragaman antar
kelompok dapat dihitung menggunakan beberapa cara, yakni kesamaan komunitas
dan indeks keanekaragaman (Smith, 1992). Keanekaragaman jenis di wilayah

tropis lebih tinggi dari pada wilayah sub-tropis, hal ini disebabkan adanya
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kekayaan jenis dan kemerataan jenis yang lebih tinggi pada wilayah tropis dari
pada wilayah sub-tropis (Price, 1997).
2.12.1 Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis merupakan karakteristik tingkatan kelompok
berdasarkan kelimpahan jenis yang digunakan untuk menyatakan struktur
kelompok. Kelompok dikatakan memiliki keanekaragaman jenis tinggi jika
kelompok itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang sama atau
hampir sama. Sebaliknya jika kelompok itu disusun oleh sedikit jenis, dan sedikit
jenis yang dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994).
Keanekaragaman jenis yang tinggi memperlihatkan bahwa suatu kelompok
memiliki kompleksitas tinggi, karena adanya interaksi jenis yang tinggi juga
(Heddy, 1994).
2.12.2 Kemerataan Jenis (E)

Kemerataan jenis dapat mengindikasikan kestabilan suatu kelompok.
Nilai kemerataan jenis (E) berkisar antara 0-1. Semakin kecil nilai E atau
mendekati nol, maka semakin tidak merata penyebaran individu dalam kelompok
tersebut begitu sebaliknya semakin besar nilai E atau mendekati satu, maka
individu dalm kelompok akan menyebar secara rata (Krebs, 1978).
2.12.3 Perhitungan Dominansi

Dominan merupakan kelompok yang secara alami sering dipengaruhi
oleh satu jenis atau sekelompok jenis yang mendominasi suatu wilayah.
Kelompok alami ini dikendalikan oleh kondisi fisik atau abiotik seperti
kelembapan, suhu, dan mekanisme biologi lainnya. Dominansi kelompok yang

tinggi  menunjukkan  keanekaragaman yang rendah (Odum, 1997).
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METODE PENELLITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Herpetofauna di Coban
Tarzan Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur” bersifat deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Sedangkan untuk pengamatan
amphibi atau reptil menggunakan metode Ecounter Visual Survey (VES).
3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2022 di Coban
Tarzan Desa Pandansari Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur.
Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi sampel di Laboratorium Ekologi
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi jam tangan, Global
Positioning System (GPS), jaring, termometer udara, hygrometer, senter, snake
tongs, kamera, plastik ukuran 2 kg, karung beras, penggaris, spidol, tally sheet,
buku panduan lapang, alat tulis dan lembar pengamatan. Sedangkan bahan yang
digunakan yakni spesies yang telah ditemukan di Coban Tarzan.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
3.4.1 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel menggunakan metode Ecounter Visual Survey (VES)

yakni pengambilan spesies berdasarkan perjumpaan langsung, dengan menjelajahi
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dan mengamati setiap sudut yang telah ditentukan. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara menangkap secara langsung dan mengambil gambar.
Pengamatan dimulai pada malam hari mulai pukul 19.00 — 23.00 WIB.
Pengamatan dilakukan dengan membagi lokasi yang telah ditentukan
berdasarkan habitat yang ada di wilayah Coban Tarzan menjadi dua lokasi yakni
lokasi pertama meliputi pintu masuk hingga Coban Tarzan pertama (Gambar 3.2)
dan lokasi kedua meliputi percabangan jalan setapak hingga Coban Tarzan kedua

(Gambar 3.3).
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Gambar 3.1 Peta Wilayah (a) Jawa Timur, (b) Kabupaten Malang
(jatim.BPK.go.id)

Gambar (3.1.a) di atas menunjukkan peta wilayah Jawa Timur dan gambar

(3.1.b) menunjukkan peta wilayah Kabupaten Malang.

\_/ﬁcwan Jahe3 @

Gambar 3.2 Peta lokasi zona 1 garis merah area akuatik dan garis kuning area
terestrial, arboreal serta semi-akuatik (google earth)
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Coban Jahe3 @

Gambar 3.3 Peta lokasi zona 2 garis merah area akuatik dan garis kuning area
terestrial, arboreal serta semi-akuatik (google earth)

3.4.2 ldentifikasi

Identifikasi dilakukan dengan melihat ciri khusus yang dimiliki oleh
spesies tersebut dan menentukan nama spesiesnya, dilanjutkan dengan
menentukan jenis kelamin, mengukur panjang tubuh, menimbang spesies tersebut,
mencatat aktivitas dan lokasi ditemukannya spesies tersebut, serta pengambilan
dokumentasi. Identifikasi nama spesies menggunakan buku panduan lapang The
Amphibians of Java and Bali oleh Djoko T. Iskandar tahun 1998 dan A Field
Guide to The Reptiles of South-East Asia oleh Indraneil Das tahun 2010.
2.2.1 Analisis data

Data yang telah di dapatkan kemudian di analisis menggunakan beberapa
perhitungan yakni :
1. Keanekaragaman Jenis

Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui keanekaragaman jenis
yaitu indeks keanekaragaman Shanon-wiener (Leksono, 2017)

ni
H' = —XPiIn Pidimana Pi = N

Keterangan:

ni = jumlah individu tiap jenis
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N = jumlah total seluruh jenis
H’ = indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
Berikut kriteria nilai indeks keanekaragaman Shanon-wiener
H >3 : Keanekaragaman tinggi
1 <H’ <3 :Keanekaragaman sedang
H <1 : Keanekaragaman rendah
2. Kemerataan Jenis
Perhitungan kemerataan jenis digunakan untuk mengetahui komposisi
individu tiap spesies dalam suatu komunitas yaitu indeks keseragaman atau

kemerataan (Krebs, 1989)

— H’
H maks
Keterangan:
E = indeks kemerataan/keseragaman
H’ = indeks keanekaragaman
Hmaks =InS
S = jumlah spesies

Berikut kriteria perhitungan keseragaman atau kemerataan jenis
E<1 : Kemerataan jenis tinggi
0,4 <E<0,6 :Kemerataan jenis sedang
E<0,4 : Kemerataan jenis rendah
3. Perhitungan Dominansi
Perhitungan dominansi yang digunakan untuk mengetahui dominansi suatu

spesies dalam suatu komunitas yaitu (Krebs, 1989)



C = zn:(m)z
i=1

Keterangan:

C =indeks dominansi

Pi = jumlah spesies ke i per jumlah total (%i)
Berikut kriteria perhitungan dominansi
D=0,61-10 :Dominansi tinggi

D =0,31-0,60 :Dominansi sedang

D =0.01-0,30 :Dominansi rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis-jenis Herpetofauna yang Ditemukan di Coban Tarzan

Total sebanyak 14 spesies dari 10 famili yang berhasil ditemukan selama
pengamatan di kawasan Coban Tarzan. Famili yang paling banyak ditemukan
adalah Ranidae (3 Famili) dan Bufonidae (2 Famili) , sedangkan yang paling
sedikit (hanya 1 famili) adalah Colubridae, Scincidae, Scincidae, Xenopeltidae,
Microhylidae. Famili-famili tersebut tergolong dalam dua ordo yang berbeda
yaitu Ordo Anura dan Ordo Squamata.

Tabel 4.1. Daftar jenis herpetofauna di Coban Tarzan

NO JENIS JUMLAH FAMILI

1 Ahaitula prasina 1 Colubridae

2 Bronchocela jubata 13 Agamidae

3 Phrynoidis asper 49 Bufonidae

4 Duttaphrynus melanostictus 10 Bufonidae

5 Chalcorana Chalconota 66 Ranidae

6 Eutropis multifasciata 1 Scincidae

7 Hemidactylus platyurus 2 Gekkonidae

8 Huia masonii 17 Ranidae

9 Leptobrachium hasseltii 14 Megophryidae
10 Odorrana hosii 11 Ranidae
11 Xenopeltis unicolor 1 Xenopeltidae
12 Mycrohilla achatina 1 Microhylidae
13 Fejervarya limnocharis 3 Dicroglossidae
14 Cyrtodactylus marmoratus 4 Gekkonidae

TOTAL (N) 193

Jumlah spesies yang ditemukan di Coban Tarzan lebih banyak dibanding
dengan yang ada di Coban Jahe (10 spesies) (Indawati, 2018), namun tidak lebih
banyak dari Ledok Amprong (16 spesies) (Septiadi, 2018). Famili herpetofauna

yang ada di Coban Jahe dan tidak ditemukan di Coban Tarzan adalah
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Rachoporidae (Polypedates leucomystax), Gekkonidae (Hemydactylus frenatus)
dan (Gehyra mutilata), serta Pareatidae (Careas parinatus). Kemudian Famili di
Coban Tarzan yang tidak ditemukan di Ledok Amprong diantaranya
Dicroglossidae (Occydoiga lima, Rachoporidae (Polypedates leucomystax),
Gekkonidae (Hemydactylus frenatus), (Hemyhyllodactylus typus), dan (Gehyra
mutilata) dan Elapidae (Bungarus sp.). Namun demikian ada beberapa famili yang
ditemukan di Coban Jahe dan Ledok Amprong tetapi tidak ada di Coban Tarzan
yaitu Rachoporidae dan Elapidae.

Famili Ranidae terdiri dari spesies yang banyak ditemukan di pinggir
aliran sungai. Hal ini dikarenakan Ranidae merupakan katak yang membutuhkan
air dan tempat yang lembab. Kebutuhan Ranidae akan air berhubungan dengan
menjaga kelembapa kulit dan tempat untuk kawin (Britanica, 2022). Berbeda
dengan Famili Ranidae, Bufonidae banyak ditemukan di area daratan dekat
dengan aliran sungai yang mana memiliki kebiasaan menggali sebagai tempat
beristirahat dan berlindung dari predator (Britanica, 2022).

Chalcorana chalconota banyak ditemukan di Coban Tarzan (66 individu),
sedangkan angggota dari Bufonidae yang paling banyak ditemukan adalah
Phrynoidis asper (49 individu) (Tabel 4.2). Chalcorana chalconota ditemukan
tidak jauh dengan coban dan aliran sungai tepatnya di area arboreal yang lembap
dan area semi akuatik, sehingga mendapat sebutan “Kongkang Kolam”. Hasil
penelitian Indrawati et al., (2018) menunjukkan hal yang sama bahwa spesies
Chalcorana chalconota ditemukan di habitat aliran sungai dan sekitarnya.

Spesies Phrynoidis asper juga banyak ditemukan pada habitat terestrial

tetapi ada beberapa yang ditemukan di dekat aliran air terjun. Hal ini didukung
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oleh hasil penelitian Kusrini (2013) yang menyatakan bahwa Phrynoidis asper
merupakan salah satu jenis Bufonidae yang umum terdapat di hutan, di sekitar
aliran sungai yang lambat, di tepi sungai dan di area air terjun. Namun demikian
Phrynoidis asper juga dapat dijumpai di sekitar hunian manusia sehingga umum
disebut dengan “Kodok Puru Besar”.

Ahaitula prasina, Xenopeltis unicolor, Eutropis multifasciata, dan
Mycrohilla achatina adalah spesies yang paling sedikit ditemukan di Coban
Tarzan (1 individu) (Tabel 4.2). Ahaitula prasina (Gambar 4.17) merupakan
hewan arboreal yang ditemukan di atas pepohonan saat malam hari. Karena
pepohonan di sekitar Coban Tarzan terbilang sedikit. Oleh karena itu spesies ini
sulit ditemukan saat pengamatan Hal ini didukung oleh Pariyanto (2020)
bahwasannya dapat dijumpai di pepohonan, baik pohon mati, maupun pohon
hidup.

Eutropis multifasciata atau biasa disebut dengan “Kadal Kebun” adalah
salah satu jenis kelompok hewan ektoterm, dimana suhu tubuhnya dipengaruhi
oleh suhu lingkungan sekitarnya. Karena spesies ini membutuhkan sinar matahari
untuk menjaga suhu tubuh tetap optimal, sehingga metabolisme tubuh tetap
terjaga, maka kadal ini banyak ditemukan di siang hari daripada di malam hari
(Ngo et al., 2015). Oleh karena itu, penelitian ini sedikit ditemukannya Eutropis
multifasciata.

Mycrohilla achatina merupakan katak dengan ukuran tubuh kecil dan
memiliki sebutan “Percil Jawa”, karena termasuk spesies endemik di Pulau Jawa.
Mycrohilla achatina ditemukan di tepi aliran air sungai. Penelitian ini sama

dengan Firizki (2021) yang mengatakan jika Mycrohilla achatina dapat ditemui
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di hutan primer, sekunder, di dekat aliran sungai, persawahan, dan ladang dekat
pemukiman.

Selongsong sisik Xenopeltis unicolor ditemukan di dekat tebing aliran
sungai. Ular dataran rendah ini tinggal di hutan rawa-rawa dan semak belukar.
Selain itu, ular ini dapat ditemukan di daerah terganggu dan tidak terganggu,
termasuk lingkungan perkotaan, sawah, daerah pertanian, daerah berbatu yang
dekat dengan sungai serta hutan hujan, sehingga makanan utamanya adalah
amfibi, ular, kadal, mamalia kecil, dan burung yang tinggal di darat (Zoothailand,
2022).

4.1.1 Karakter Morfologi dan Identifikasi Herpetofauna di Coban Tarzan

1. Spesimen 1

Gambar 4.1 Morfologi Phrynoidis aspera (a) kaki bagian belakang, (b) kelenjar
paratoid, (c) tonjolan tubuh bagian dorsal

Spesimen 1 ditemukan Senin, 11 April 2022 pada pukul 20.00 — 21.00
WIB di atas permukaan tanah samping bebatuan. Spesies ini mempunyai tubuh
berukuran besar dan memanjang, permukaan kulit kasar disertai dengan tonjolan-
tonjolan (4.1.C), warna kulit coklat kusam, terdapat kelenjar paratoid yang terlihat
jelas (Gambar 4.1.b), sepasang kaki belakang berselaput (Gambar 4.1.a),
sedangkan sepasang kaki depan hampir tidak berselaput. Spesies ini memiliki
bobot sebesar 189 gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 15 cm.

Spesimen 1 ini mempunyai kesamaan dengan spesies Phrynoidis aspera. Hal ini
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didukung oleh Hidayah (2019) yang mengatakan bahwa Phrynoidis aspera
mempunyai kelenjar paratoid yang terlihat jelas serta ditemukan di area terestrial.

Klasifikasi Phrynoidis aspera menurut Iskandar (1998) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Amphibia

Bangsa : Anura

Suku : Bufonidae

Marga : Phrynoidis

Jenis : Phrynoidis aspera (Gravenhorst, 1829)
2. Spesimen 2

Gambar 4.2 Morfologi Duttaphrynus melanotictus (a) alur supraorbital, (b) jari
kaki belakang, (c) tympanum dan kelenjar paratoid

Spesimen 2 dijumpai Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022 pada
pukul 20.00 — 22.00 di atas permukaan tanah yang berumput. Spesies ini memiliki
tubuh berukuran besar, membulat dan memanjang, permukaan kulit kasar disertai
dengan tonjolan-tonjolan, warna kulit coklat kusam, sepasang kaki belakang dan
depan hampir tidak berselaput (Gambar 4.2.b), terdapat alur supraorbital (Gambar
4.2 a), tympanum dan kelenjar paratoid yang terlihat jelas bebentuk lonjong
(Gambar 4.2.c). Spesies ini memiliki bobot sebesar 192 gram, dengan ukuran
SVL (Snout Vent Length) 12 cm. Spesimen 2 ini mempunyai kesamaan dengan

spesies Duttaphrynus melanotictus. Hal ini dikuatkan oleh Amin (2020) yang
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meyatakan bahwa Duttaphrynus melanotictus mempunyai alur supraorbital
didekat mata, mempunyai selaput renang yang tidak penuh, karena habitatnya
berada di area terestrial.

Klasifikasi Duttaphrynus melanotictus menurut Iskandar (1998) sebagai

berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Amphibia

Bangsa : Anura

Suku : Bufonidae

Marga : Duttaphrynus

Jenis : Duttaphrynus melanotictus (Schneider, 1799)
3. Spesimen 3

Gambar 4.3 Morfologi Chalcorana chalconata (a) Ujung jari, (b) kaki bagian
belakang, (c) mulut dan tympanum

Spesimen 3 didapatkan Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022
pada pukul 20.00 — 22.30 di tepi aliran sungai di atas rumput yang kering. Spesies
ini mempunyai tubuh ramping, permukaan kulit berbintil halus, licin dan
berlendir, warna kulit coklat kehijauan agak pudar, sepasang kaki belakang
memiliki selaput penuh hingga ujung jari (Gambar 4.3.b), kaki belakang lebih

panjang dibanding sepasang kaki depan, ujung jari membulat (Gambar 4.3.a), dan
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mempunyai garis putih pada bibir (Gambar 4.3.c), ditemukan di area arboreal
yang lembap dan area semi akuatik baik di zona satu ataupun zona dua, serta
memiliki bobot sebesar 24 gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 7,6 cm.
Spesimen 3 ini mempunyai kesamaan dengan spesies Chalcorana chalconata.
Hasil identifikasi ini dijelaskan Prabowo et al., (2021) yang menyatakan bahwa
Chalcorana chalconata ini mempunyai bentuk kepala meruncing diikuti dengan
bibir berwarna putih dan biasanya ditemukan di daerah arboreal maupun semi
akuatik

Klasifikasi Chalcorana Chalconota menurut Iskandar (1998) sebagai

berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Amphibia

Bangsa : Anura

Suku : Ranidae

Marga : Chalcorana

Jenis : Chalcorana Chalconata (Schlegel, 1837)
4. Spesimen 4

Gambar 4.4 Morfologi Odorana hosii (a) tubuh besar, warna tubuh, tympanum
(b)kaki bagian belakang, (c) kaki bagian depan
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Spesimen 4 ditemukan Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022 pada
pukul 21.00 — 22.00 WIB di tepi aliran sungai dekat air terjun. Spesies ini
memiliki tubuh ramping dengan ukuran tubuh relatif besar, permukaan kulit halus
dan berlendir, warna kulit hijau pekat, sepasang kaki depan tidak berselaput
(Gambar 4.4.c), sepasang kaki belakang berselaput penuh (Gambar 4.4.b), ujung
jari terdapat piringan berbentuk bulat dan nampak jelas, serta tympanium terlihat
jelas (Gambar 4.4.a). Spesies ini memiliki bobot sebesar 67 gram, dengan ukuran
SVL (Snout Vent Length) 10 cm. Spesimen 4 ini mempunyai kesamaan dengan
spesies Odorana hosii. Hal ini di dukung oleh Hidayah (2019) yang mengatakan
bahwa Odorana hosii mempunyai warna kulit hijau kecoklatan, kebiruan, hingga
hijau cerah hingga pekat, mempunyai tubuh berukuran besar, dan mempunyai
kelenjar racun yang terdapat pada permukaan kulitnya, serta dapat ditemukan
pada aliran sungai dan bebatuan.

Klasifikasi Odorrana hosii menurut Iskandar (1998) sebagai berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Amphibia
Bangsa : Anura
Suku : Ranidae
Marga : Odorrana

Jenis : Odorrana hosii (Boulenger, 1891)
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5. Spesimen 5

Gambar 4.5 Morfologi Huia masonii (a) kaki, (b) tympanium, (c) tubuh bagian
samping

Spesimen 5 ditemukan Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022 pada
pukul 20.30 — 22.20 di tepi sungai dekat air terjun. Spesies ini bertubuh ramping,
permukaan kulit halus dan berlendir, warna kulit coklat kehitaman, terdapat garis
hitam di dua pasang kaki, sepasang kaki depan tidak berselaput dan sepasang kaki
belakang berselaput penuh (Gambar 4.5.a), terdapat lipatan supratimpanik dan
garis dorsolateral, terdapat garis vertikal pada daerah bawah mata (Gambar 4.5.c)
dan disamping tympanium (Gambar 4.5.b) Spesies ini memiliki bobot sebesar 7
gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 4 cm. Spesimen 5 ini mempunyai
kesamaan dengan spesies Huia masonii. Hasil identifikasi ini serupa dengan hasil
pengamatan Amin (2020) yang menyatakan bahwa Huia masonii memiliki
permukaan kulit halus dengan lipatan dorsolateral dan garis hitam di bagian
bawah mata

Klasifikasi Huia masonii menurut Iskandar (1998) sebagai berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Amphibia
Bangsa : Anura
Suku : Ranidae

Marga : Huia
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Jenis : Huia masonii (Boulenger, 1884)

6. Spesimen 6

Gambar 4.6 Morfologi Leptobrachium hasseltii (a) mata dan kepala, (b) kaki
bagian belakang

Spesimen 6 dijumpai Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022 pada
pukul 20.00 — 21.40 di sungai, tepi sungai, dan di balik batu dengan air mengalir.
Spesies ini bertubuh gembung, permukaan kulit halus dan berlendir, warna kulit
abu-abu kehitaman, mempunyai sepasang mata yang besar (Gambar 4.6.a),
sepasang kaki depan tidak berselaput, sepasang kaki belakang berselaput tidak
penuh (Gambar 4.6.b), terdapat lipatan supratimpanik, dan mempunyai garis-garis
hitam pada dua pasang kaki. Spesies ini memiliki bobot sebesar 6 gram, dengan
ukuran SVL (Snout Vent Length) 3,6 cm. Spesimen 6 ini mempunyai kesamaan
dengan spesies Leptobrachium hasseltii. Hal ini di dukung oleh Khatimah (2018)
yang menyatakan bahwa Leptobrachium hasseltii memiliki mata yang besar,
kepala lebih besar dari tubuh, dan biasa disebut katak serasah.

Klasifikasi Leptobrachium hasseltii menurut Iskandar (1998) sebagai

berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Amphibia
Bangsa : Anura

Suku : Megophrydae
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Marga : Leptobrachium
Jenis : Leptobrachium hasseltii (Tschudi, 1838)
7. Spesimen 7

Gambar 4.7 Morfologi Fejervarya limnocharis (a) garis tengah, (b) bercak
tubuh, (c) kaki belakang

Spesimen 7 didapatkan Rabu, 13 April 2022 pada pukul 20.41 — 21.30 di
tepi sungai dekat air terjun. Spesies ini bertubuh gemuk, permukaan kulit halus
dan berlendir, warna kulit coklat lumpur kehijauan, sepasang kaki depan tidak
berselaput, sepasang kaki belakang berselaput tidak penuh (Gambar 4.7.c),
terdapat lipatan supratimpanik dan garis tengah pada bagian dorsal (Gambar
4.7.a), mempunyai bercak-bercak yang tersebar dengan ukuran yang tidak
beraturan (Gambar 4.7.b). Spesies ini memiliki bobot sebesar 14 gram, dengan
ukuran SVL (Snout Vent Length) 7,5 cm. Spesimen 6 ini mempunyai kesamaan
dengan spesies Fejervarya limnocharis. Hal ini di dukung oleh Khatimah (2018)
yang menyatakan bahwa Fejervarya limnocharis, terdapat bintil-bintil atau bercak
lebih panjang dari bintil spesies lainnya.

Klasifikasi Fejervarya limnocharis menurut Iskandar (1998) sebagai

berikut:
Filum : Chordata
Kelas : Amphibia

Bangsa : Anura
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Suku : Dicroglossidae

Marga : Fejervarya

Jenis : Fejervarya limnocharis (Tschudi, 1838)
8. Spesimen 8

Gambar 4.8 Morfologi Mycrohilla achatina (a) Kaki Belakang, (b) bentuk
tubuh, (c) mulut, (d) tubuh bagian samping

Spesimen 8 ditemukan Rabu, 13 April 2022 pada pukul 22.15 WIB, di tepi
aliran sungai. Spesies ini bertubuh menyerupai segitiga (Gambar 4.8.b), berukuran
kecil (Gambar 4.8.d), permukaan kulit halus dan berlendir, warna kulit coklat
seperti daun kering, sepasang kaki belakang berselaput tidak penuh (Gambar
4.8.a) dan sepasang kaki depan tidak berselaput, terdapat garis tengah pada bagian
dorsal dari moncong hingga ujung kloaka, mempunyai mulut yang kecil dan mata
yang sedikit menonjol (Gambar 4.8.c). Spesies ini memiliki bobot sebesar 13
gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 2,8 cm. Spesimen 8 ini
mempunyai kesamaan dengan spesies Microhyla achatina. Hal ini serupa dengan
Firizki (2021) yang menyatakan bahwa Microhyla achatina mempunyai bentuk

tubuh kecil berbentuk segitiga.
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Klasifikasi Microhyla achatina menurut Iskandar (1998) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Amphibia

Bangsa : Anura

Suku : Microhylidae

Marga : Microhyla

Jenis : Microhyla achatina (Tschudi, 1838)
9. Spesimen 9

Gambar 4.9 Morfologi Ahaetulla prasina (a) kepala, (b) mata, (c) motif pada
tubuh

Spesimen 9 ditemukan Senin, 11 April 2022 pada pukul 22.00 WIB di
ujung batang pepohon. Spesies ini mempunyai tubuh panjang, permukaan kulit
bersisik dan berwarna hijau muda, kepala berbentuk segitiga (Gambar 4.9.a),
terdapat motif garis-garis putih pada tubuh (Gambar 4.9.c), dan mempunyai pupil
mata horizontal (Gambar 4.9.b). Spesies ini memiliki bobot sebesar 51 gram,
dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 1,8 m dan TL (Total Lenght) 2 m.
Spesimen 9 ini mempunyai kesamaan dengan spesies Ahaetulla prasina. Hasil
identifikasi ini sama dengan hasil pengamatan Kusrini (2020) yang menyatakan

bahwa Ahaetulla prasina mempunyai bentuk kepala segitiga lancip.



67

Klasifikasi Ahaetulla prasina menurut DAS (2015) sebagai berikut):

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Colubridae

Marga : Ahaetulla

Jenis : Ahaetulla prasina (Boie, 1827)

10. Spesimen 10

Gambar 4.10 Morfologi Hemidactylus platyurus (a) kaki, (b) ekor, (c) badan
dan kepala

Spesimen 10 dijumpai Rabu, 13 April 2022 pada pukul 20.00 menempel di
tiang papan nama tempat. Spesies ini memiliki bentuk tubuh ramping, permukaan
kulit halus, warna kulit coklat kusam ke abu-abuan, berkaki empat dan terdapat
tonjolan berwarna merah pada ujung jari (Gambar 4.10.a), bermotif batik
berwarna kehitaman pada bagian dorsal (Gambar 4.10.c), mempunyai ekor yang
pipih dan ditepinya bergerigi (Gambar 4.10.b). Spesies ini memiliki bobot sebesar
5 gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 3,5 cm dan TL (Total Lenght)
7,1 cm. Spesimen 10 ini mempunyai kesamaan dengan spesies Hemidactylus
platyurus. Hal ini sama dengan hasil penelitian Novianti (2018) yang menyatakan
bahwa Hemidactylus platyurus mempunyai gelambir di bagian ventral tubuh dan

tubuh bagian dorsal terdapat motif batik berwarna gelap pada punggungnya.
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Klasifikasi Hemidactylus platyurus menurut DAS (2015) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Gekkonidae

Marga : Hemidactylus

Jenis : Hemidactylus platyurus (Schneider, 1797)

11. Spesimen 11

Gambar 4.11 Morfologi Bronchocela jubata (a) jari kaki belakang, (b) jari kaki
depan, (c) ekor, (d) jambul dan leher

Spesimen 11 dijumpai Senin, 11 April 2022 dan Rabu, 13 April 2022 pada
pukul 20.00 — 22.00 di atas pepohonan. Spesies ini mempunyai bentuk tubuh
panjang dengan mempunyai empat kaki yang ramping (Gambar 4.11.a dan
Gambar 4.11.b), permukaan kulit kasar, warna kulit hijau, mempunyai ekor yang
sangat panjang dan berwarna coklat (Gambar 4.11.d), mempunyai kantung yang
berada di area leher dan mempunyai jambul pada kepala (Gambar 4.11.c). Spesies
ini memiliki bobot sebesar 12 gram, dengan ukuran SVL (Snout Vent Length) 8,3

cm dan TL (Total Lenght) 35 cm. Spesimen 11 ini mempunyai kesamaan dengan
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spesies Bronchocela jubata. Hal ini di dukung oleh Indawati (2019) yang
menyatakan bahwa Bronchocela jubata mempunyai kantung pada leher dan
bagian kepala terdapat jambul.

Klasifikasi Bronchocela jubata menurut DAS (2015) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Agamidae

Marga : Bronchocela

Jenis : Bronchocela jubata (Kuhl, 1820)

12. Spesimen 12

Gambar 4.12 Morfologi Cyrtodactylus marmoratus (a) Kepala, (b) kaki dan jari,
(c) ekor

Spesimen 12 ditemukan Rabu, 13 April 2022 pada pukul 20.00 — 22.00
WIB di tebing tepi alira sungai. Spesies ini memiliki bentuk tubuh ramping,
permukaan kulit bagian dorsal terdapat bercak-bercak warna hitam dan bintil
putih, tidak mempunyai jumbai di bagian tubuh dan jari kaki (gambar 4.12.b)
mempunyai kepala yang besar dan mata yang menonjol (Gambar 4.12.3),
mempunyai ekor yang bermotif garis hitam dan putih (Gambar 4.12.c), warna
kulit coklat,. Spesies ini memiliki bobot sebesar 6 gram, dengan ukuran SVL

(Snout Vent Length) 6,8 cm dan TL (Total Lenght) 11,8 cm. Spesimen 12 ini
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mempunyai kesamaan dengan spesies Cyrtodactylus marmoratus. Hal ini sama
dengan Hidayah (2019) yang mengatakan bahwa Cyrtodactylus marmoratus
mempunyai tubuh bagian dorsal berwarna abu-abu keputihan dengan bintik-bintik
kehitaman.

Klasifikasi Cyrtodactylus marmoratus menurut DAS (2015) sebagai

berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Gekkonidae

Marga : Cyrtodactylus

Jenis : Cyrtodactylus marmoratus (Gray, 1831)

13. Spesimen 13

Gambar 4.25 Eutropis multifasciata (Uetz et al., 2022)

Spesimen 13 didapatkan Senin, 11 April 2022 pada pukul 20.00 WIB di
balik semak-semak. Spesies ini mempunyai ciri khusus yaitu tubuhnya berwarna
coklat dan terdapat totol-totol putih .(Gambar 4.25). Spesimen 13 ini mempunyai
kesamaan dengan spesies Eutropis multifasciata. Hal ini dikuatkan oleh Hidayah
(2019) yang menyatakan bahwa Eutropis multifasciata mempunyai ukuran tubuh
sedang dan mengkilap. Warna tubuh pada jenis ini bermacam-macam, salah satu

yang ditemui yakni berwarna kecoklatan, pada sisi tubuh terdapat bercak putih
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dan dibaur dengan warna merah, kuning atau jingga. Mempunyai moncong yang
pendek dan tumpul, kelopak mata bagian bawah bersisik. Mempunyai lubang
telinga yang berada di luar berbentuk bulat. Jennis ini ditemukan ditanah ataupun
di semak-semak, serta mempunyai ukuran SVL (Snout Vent Length) 10 cm dan
TL (Total Lenght) 25-30 cm.

Klasifikasi Eutropis multifasciata menurut DAS (2015) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Scincidae

Marga : Eutropis

Jenis : Eutropis multifasciata (Kuhl, 1820)

14. Spesimen 14

Spesimen 14 ditemukan Senin, 11 April 2022 pada pukul 20.46 WIB di
tebing tepi aliran sungai. Spesies ini hanya didapatkan selongsong sisiknya saja
yang tergeletak. Ketika selongsong sisik tersebut disinari memantulkan biasan
seperti pelangi dan mempunyai sisik yang tersusun rapi. Spesimen 14 ini
mempunyai kesamaan dengan spesies Xenopeltis unicolor. Hal ini di dukung oleh
Rambosius et al., (2019) Xenopeltis unicolor yang biasa disebut dengan ular
pelangi. Ular ini merupakan hewan yang aktif pada siang dan malam hari. Ketika
malam hari dapat ditemukan di sekitar semak-semak yang menuju ke arah parit
sekitar pukul 22.12 WIB. Jenis ini mempunyai ciri-ciri yakni, memiliki warna
dominan hitam pada bagian dorsal sedangkan ventral berwarna putih kehitaman,

memiliki mata yang kecil dan bulat, memiliki permukaan sisik yang lembut dan
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licin, sisik ini jika terkena cahaya akan membias dan terlihat seperti pelangi atau
mengkilap (4.26), memiliki ujung mulut berwana putih, dan ekor berwana hitam,
serta mempuyai TL (Total Lenght) 490 mm, panjang ekor 5,8 mm, panjang kepala

19, 47 mm, dan lebar kepala 10,98 mm.

Gambar 4.26 Xenopeltis unicolor (Uetz et al., 2022)

Klasifikasi Xenopeltis unicolor menurut DAS (2015) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Bangsa : Squamata

Suku : Xenopeltidae

Marga : Xenopeltis

Jenis : Xenopeltis unicolor (Boie, 1827)

4.2 Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi Jenis
Herpetofauna di Coban Tarzan

Indeks keanekaragaman herpetofauna di Coban Tarzan tergolong sedang
yaitu sebesar 1,919 (Tabel 4.3). Menurut Leksono (2017) jika H’= > 3, maka
keanekaragaman tinggi, H’= 1 — 3, maka keanekaragaman sedang, H’ = < 1, maka
keanekaragaman rendah. Pernyataan ini didukung oleh  Indawati (2018)
menyatakan bahwa akumulasi indeks keanekaragaman jenis herpetofauna di
Coban Jahe dari ke tiga zona mencapai 1,873 sehingga keanekaragaman tergolong

sedang. Tambunan (2013) menyatakan bahwa semakin bervariasi lingkungan fisik
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dalam ekosistem, semakin kompleks komunitas tumbuhan dan hewan yang ada
disana dan semakin besar keanekaragaman spesies mereka.

Tabel 4.3. Daftar Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi
Jenis di Coban Tarzan

No Indeks Nilai
1 Keanekaragaman Jenis (H'") 1.919
2 Kemerataan Jenis (E) 0.4868
3 Dominansi (D) 0.2058

Nilai kemerataan (E) herpetofauna di Coban Tarzan yaitu 0.4868. Nilai itu
menunjukkan bahwa kemerataan herpetofauna adalah sedang (Tabel 4.3). Krebs
(1989) mengkategorikan kisaran indeks ini yaitu apabila E<1 tergolong
kemerataan jenis tinggi; 0,4< E< 0,6 berarti kemerataan jenis sedang dan E<0,4
yang berarti kemerataan jenis rendah. Sedangkan Santosa (1995) menyatakan
bahwa jika suatu jenis mempunyai jumlah individu yang sama maka nilai
kemerataan maksimum. Menurut Wahyuningsing (2019) indeks kemerataan jenis
menunjukan derajat kemerataan kelimpahan individu antar setiap spesies. Apabila
setiap jenis memiliki jumlah individu yang sama, maka komunitas tersebut
memiliki kemerataan jenis yang maksimum. Akan tetapi jika dalam suatu
komunitas terdapat dominansi suatu spesies maka nilai kemerataan jenisnya akan
rendah.

Hasil kemerataan jenis herpetofauna di Coban Tarzan lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil Kemerataan jenis di Coban Pelangi. Elzain (2018)
menyatakan bahwa hasil analisis kemerataan dari ke tiga zona di Coban Pelangi
bernilai 0,81yang dapat dikatakan tertekan. Hal ini dikarena pada kawasan wisata
Coban Pelangi ini salah satunya adanya kunjungan atau aktivitas manusia yang

terus bertambah.
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Nilai Dominansi herpetofauna di Coban Tarzan adalah 0.2058. Hal ini
menunjukan bahwa dominansi herpetofauna di Coban Tarzan adalah Rendah
(Tabel 4.3). Berdasarkan pada kriteria dominansi yakni jika dan D = 0.61 — 1,0
maka dominansi tinggi, 0.31 — 0.60 maka dominansi sedang, dan D = 0.01 — 0.30
maka dominansi rendah. Pernyataan ini didukung olen  Khatimah (2018)
menyatakan bahwa dominansi herpetofauna di Coban Jahe dari ke tiga zona
mencapai 0,157 sehingga dominansi tergolong rendah. Odum (1997) menyatakan
bahwa dominansi yang rendah menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki
keanekaragaman yang tinggi. Atau dengan kata lain tingkat keanekaragaman
suatu spesies berbanding terbalik dengan tingkat dominansi yang ada pada suatu
daerah tertentu.

Melihat beberapa pernyataan di atas jika dikaji dalam islam, menurut
Mangunjaya (2005) sesungguhnya tuhan maha pemurah yang membuat segala
sesuatu di bumi ini dalam keadaan stabil dan seimbang, termasuk ekosistem
dengan kehidupan liar di dalamnya. Agar alam itu terpelihara dan lingkungan
tidak menjadi goncang. Hal ini termaktub dalam Al-qur’an surah Al-Mulk ayat 3,

sebagai berikut:

Sfa k2 Ao S (N & . P P I R T I S
e 38 3 (e e300 IR 3 (s 5 G Bl el i 1A (o2
¥ osh ge 5 G Siall

Artinya : “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
seimbang .
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Peggalan ayat tersebut dijelasskan olenh Mangunjaya (2005) bahwa semua
spesies tergantung satu sama lain, spesies berinteraksi dengan cara yang kompleks
sebagai bagian dari komunitas alami. Bila satu spesies musnah, maka bisa saja
spesies lain juga musnah karenanya. Seluruh komunitas menjadi tidak stabil
akibat putusnya mata rantai yang saling ketergantungan.

4.3 Keanekaragaman dalam Pandangan Islam

Keanekaragaman dalam islam diartikan sebagai keanekaragaman makhluk
hidup yang berasal dari berbagai sumber dalam suatu ekosistem. Ekosistem adalah
suatu kumpulan makhluk hidup baik hewan, tumbuhan, dan manusia yang saling
berinteraksi satu sama lain dengan lingkungannya. Hal ini menimbulkan beberapa
interaksi yang membentuk suatu keseimbangan dan keteraturan secara alami
dalam suatu kehidupan, yang mana dijelasakan dalam surah An-Naml ayat 88

sebagai berikut:

5 C;'j\ Al il AL % 34 a5 Saals indS J6al 555

1

TR AP

Artinya : “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan
Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan .

Menurut Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar dalam Kkitab
Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir kalimat “innahu khobirro bima taf’alun”
(sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) dengan

pengetahuan-Nya, Allah menciptakan dan mengatur dengan rapi segala ciptaan-

Nya. Makna (Al-khobir) adalah mengetahui segala yang nampak dan tersembunyi
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(Tafsirweb, 2022). Salah satu nama baik Allah SWT Al-Khalig menunjukkan
bahwa Dia menciptakan semua yang tidak ada menjadi ada, menciptakan tanpa
adanya contoh terlebih dahulu kemudian Dia lah yang mengatur, membuat dan
sebagainya (Al-kumayi, 2009).

Allah SWT sangat sayang kepada semua makhluk hingga diberikanyNya
rezeki sendiri-sendiri terhadap ciptaanNya itu dengan adanya suatu keseimbangan
ekosistem yang stabil. Keseimbangan ekosistem merupakan proses alami yang
memerlukan proses suksesi panjang. Berkaitan dengan itu, perubahan ekosistem
merupakan proses panjang dimana semua kehidupan alami yang ada dalam
ekosistem dapat beradaptasi dan berinteraksi yang akhirnya menjadikan ekosistem
berjalan harmonis (Mangunjaya, 2005). Pernyataan ini di dukung oleh Al-kumayi
(2009) bahwa nama baik Allah SWT yakni Al-Baari’ yang Maha Mengadakan
memiliki makna semua makhluk dapat berinteraksi satu sama lain. Gambaran
nyata dapat kita lihat di alam semesta ini di mana semua makhluk Dia jadikan
berpasangan dan berada dalam keharmonisan.

Makna dari penelitian ini menunjunkan bahwa semua yang diciptakan oleh
Allah SWT mempunyai makna tersendiri dan sangat bermanfaat untuk kehidupan
setiap makhluknya. Hal ini di dukung oleh Al-kumayi (2009) bahwa nama baik
Allah SWT Al-Malik memiliki makna Dialah maha raja mutlak yang sebenarnya.
Dia lah yang mengendalikan segala urusan makhluk-makhluknya dengan seksama
tanpa membutuhkan bantuan atau dihalang sebab semua yang dimilikinya itu
hakikatnyya adalah milik Allah SWT. Oleh karena itu, keindahan-keindahan yang

ada di bumi tidak akan ada artinya tanpa kehadiran keanekaragaman makhluk
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hidup yang diciptakan oleh Nya. Sebab itu sebagai makhluk yang memiliki akal

patut untuk menjaga dan ber etika terhadap ciptaanNya



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengamatan adalah :

1. Herpetofauna yang di temukan di Coban Tarzan berjumlah 14 spesies dari 10
famili.

2. Indeks keanekaragaman (H’) yang diperoleh sejumlah 1,919 menunjukkan
bahwa keanekaragaman herpetofauna di Coban Tarzan tergolong sedang,
kemerataan jenis (E) sejumlah 0,4868 menunjukkan bahwa kemerataan
herpetofauna tergolong sedang, dan dominansi (D) sejumlah 2,058
menunjukkan bahwa dominansi herpetofauna tergolong rendah.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian kali ini ialah perlu
dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode yang berbeda yaitu dengan

penambahan metode perangkap.
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